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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengembangkan media pembelajaran
dan (2) mengetahui kelayakan media pembelajaran serta mengetahui pengaruh
media pembelajaran berbasis video demonstrasi hasil pengembangan, terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran konstruksi batu, dengan kompetensi
dasar pemasangan berbagai ikatan tembok setengah bata.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development. Media
pembelajaran ini di implementasikan pada siswa siswa kelas XI Jurusan Teknik
Konstruksi Batu Beton sebanyak 15 siswa di SMK Negeri 2 Pengasih. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini berupa angket. Angket digunakan dalam
validasi dan penilaian produk oleh siswa untuk mengetahui kelayakan produk
media pembelajaran berbasis video demonstrasi

Hasil pengembangan media pembelajaran terdiri dari tiga komponen utama
yaitu (1) membuat rekaman, (2) mengedit rekaman, dan (3) produksi rekaman.
Penilaian siswa terhadap media pembelajaran dapat dikategorikan dalam kriteria
sangat layak dengan skor 90,66%, sehingga media hasil pengembangan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat dari
nilai rata-rata (mean) 88,66 menjadi 90.93.

Kata kunci: Media pembelajaran, praktik konstruksi batu
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MOTTO

+ Man Jadda Wajada “ Barang siapa bersungguh -

sungguh pasti akan mendapatkan hasil”.
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ditaburi bunga, melainkan adakalanya disivam air

mata dan juga darah (Buya Hamka).

< Bebek berjalan berbondong-bondong, akan tetapi

burung elang terbang sendirian (Ir. Soekarno)

< Apabila di dalam diri seseorang masih ada rasa malu
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jaminan bagi orang tersebut adalah tidak akan
bertemunya ia dengan kemajuan selangkahpun (Ir.

Soekarno)

< Untuk berhasil kita perlu dua hal, yaitu Usaha dan

Doa.

<+ Tujuan utama orang hidup dan pendaki gunung itu

sama, yaitu kembali dengan selamat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan data hasil pemantauan pendidikan dari 127 negara,
Education Development Index (EDI), Indonesia berada pada posisi ke-69
Malaysia di peringkat ke-65 dan Brunai peringkat 34 (UNESCO, 2011). Dari
empat kriteria yang dinilai yaitu pendidikan dasar secara umum, tingkat
keaksaraan orang dewasa (15 tahun keatas), tingkat spesifikasi gender dan
kualitas pendidikan, skor kualitas pendidikan Indonesia merupakan skor paling
rendah diantara keempat kriteria tersebut yakni 0,862.

SMK merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah yang
menciptakan peserta didik untuk siap menghadapi dunia kerja. Seperti yang
tercantum pada penjelasan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal
15 bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Pendidikan kejuruan memililki program keahlian beragam sesuai dengan
kebutuhan industri sebagai pihak pengguna. Program keahlian tersebut akan
memberikan bekal keterampilan dan pengetahuan untuk dapat beradaptasi
dalam dunia kerja. Siswa lulusan pendidikan kejuruan akan menjadi tenaga ahli
sesuai dengan program keahlian yang diambil sehingga akan dapat dikatakan
sebagai tenaga kerja profesional.

Sistem pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menitik beratkan
pada pembentukan keterampilan dan pengetahuan praktis siswa untuk dapat
bekerja pada bidang tertentu. Siswa akan memiliki keahlian secara teoritis dan

praktis sesuai bidang yang diminati. Keterampilan (skill) siswa baik hard ataupun

1



soft dibentuk melalui kurikulum yang dijalankan di SMK. Segala potensi baik
berupa kognitif, afektif, atau psikomotorik digunakan siswa sebagai bekal untuk
menghadapi dunia kerja. Proses pembelajaran Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) memang dirancang untuk memberikan lulusan yang mampu bekerja
ataupun menciptakan kerja sendiri.

Sekolah Menengah kejuruan (SMK) Negeri 2 Pengasih merupakan salah
satu sekolah kejuruan bidang teknologi industri yang berlokasi di Jalan KRT
Kertodiningrat, Margosari, Pengasih Kulon Progo juga masih banyak
permasalahan-permasalahan yang ditemui selama proses pembelajaran,
khususnya proses pembelajaran praktik pada mata pelajaran Konstruksi Batu.
Konstruksi batu merupakan salah satu mata pelajaran produktif di SMK Negeri 2
Pengasih program keahlian Teknik Konstruksi Batu Beton. Salah satu
kompetensi dasar dalam mata pelajaran konstruksi batu adalah menerapkan
cara pemasangan berbagai konstruksi batu bata berdasarkan ketentuan dan
syarat yang berlaku. Mata pelajaran ini bertujuan agar siswa dapat menguasai
pengetahuan dan ketampilan tersebut serta menjadikan dasar bagi kegiatan
belajar berikutnya.

Berdasarkan observasi lapangan, pada proses pembelajaran mata
pelajaran Konstruksi Batu terutama pada kompetensi melakukan pemasangan
tembok ikatan setengah bata masih banyak permasalahan-permasalahan yang
ditemui selama proses pembelajaran. Salah satu permasalahan dalam
pembelajaran praktik berdasarkan wawancara dengan beberapa guru praktik
kerja batu dan siswa kelas XI TKBB 1 (yang sudah melaksanakan praktik
pemasangan tembok ikatan setengah bata) yakni metode dan media

pembelajaran praktik dilakukan secara konvensional menggunakan papan tulis,



kapur. Akibatnya siswa tidak mencatat dan masih terlihat ada mengobrol, bukan
hanya itu saja masih ada beberapa hal permasalahan yang terjadi diantaranya:
(1) Guru harus menggambar dan menulis di papan tulis sehingga siswa merasa
bosan. (2) Siswa tidak mencatat dan masih terlihat mengobrol. (3) Pada saat
guru mendemonstrasikan cara pemasangan ikatan setengah bata (misal ikatan
setengah bata bentuk L 1 lapis) siswa yang paling belakang merasa kurang jelas
dengan apa yang diajarkan oleh guru karna media demonstrasinya hanya satu
dan yang melihat banyak. (4) Belum tersedianya media pembelajaran yang
interaktif untuk mata pelajaran konstruksi batu di SMK Negeri 2 Pengasih.

Berbagai permasalahan tersebut harus segera diselesaikan agar proses
belajar siswa dapat berjalan dengan baik dan lancar sehingga prestasi belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran Konstruksi Batu lebih meningkat.
Diperlukan suatu media pembelajaran yang berisi informasi yang lebih lengkap
sebagai penunjang pelaksanaan praktik. Salah satunya dengan media
pembelajaran berbasis video demonstrasi.

Penggunaan media pembelajaran berbasis video demonstrasi ini akan
membantu dan mempermudah proses pembelajaran untuk siswa maupun guru.
Siswa dapat belajar lebih dahulu dengan melihat dan menyerap materi belajar
secara utuh. Dengan demikian, guru tidak lagi menjelaskan materi secara
berulang-ulang dan proses pembelajaran berlangsung lebih menarik, efektif dan

efisien.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan

masalah-masalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan data hasil pemantauan pendidikan (UNESCO, 2011) Education
Development Index (EDI) kualiatas pendidikan di Indonesia masih tertinggal
jauh dibanding negara-negara maju di dunia.

2. Media yang kurang menarik sehingga siswa kurang aktif dalam proses
belajar mengajar.

3. Kurangnya simulasi atau peragaan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

4. Belum tersedianya media pembelajaran yang interaktif untuk mata pelajaran
Konstruksi Batu pada kompetensi dasar menerapkan pemasangan ikatan

tembok setengah bata.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta keterbatasan
kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian, maka dalam penelitian ini
dibatasi permasalahan bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis
video demonstrasi pada mata pelajaran Konstruksi Batu pada standar
kompetensi menerapkan pemasangan ikatan tembok setengah bata untuk

proses pembelajaran yang menarik, efiesien dan efektif.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:



1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis video demostrasi
pada mata pelajaran Konstruksi Batu dengan kompetensi dasar menerapkan
pemasangan ikatan tembok setengah bata ?

2. Bagaimana hasil uji kelayakan produk dan pengaruh media pembelajaran
berbasis video demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Konstruksi Batu dengan kompetensi dasar menerapkan pemasangan ikatan

tembok setengah bata ?

E. Tujuan

Sesuai dengan rumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui proses pengembangan media pembelajaran berbasis video
demonstrasi pada mata pelajaran konstruksi batu untuk siswa kelas XI TKBB
2 SMK Negeri 2 Pengasih.

2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis video demonstrasi pada
mata pelajaran konstruksi batu untuk siswa kelas XI TKBB 2 SMK Negeri 2

Pengasih.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Memperoleh hasil rancangan media pembelajaran berbasis video
demonstrasi yang layak untuk mendukung proses pembelajaran pada
mata pelajaran konstruksi batu.
b. Dihasilkan produk berupa media pembelajaran berbasis video

demonstrasi.



2. Manfaat teoritis
a. Menjadi bahan kajian bagi mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta
dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian untuk penelitian

selanjutnya.

b. Menambah kajian studi mengenai media pendidikan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Dalam kajan teori ini akan di bahas tiga pokok bahasan yaitu: media
pembelajaran, video demonstrasi, dan kompetensi dasar.
1. Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak dari kata medium yang
berarti perantara atau pengantar. Secara istilah, menurut Rahardjo (1984: 48)
media merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin
diteruskan kepada sasaran atau penerima tersebut. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2001: 726), kata media yang pertama adalah alat (sarana komonikasi
seperti koran, majalah, radio, televise, film, poster), yang kedua adalah yang
terletak diantara dua pihak (orang atau golongan,dsb). Menurut Arsyad (2006: 5)
memberikan definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak
maupun audio-visual dan peralatannya; dengan demikian media dapat
dimanupulasi, dilihat, didengar atau dibaca.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 17), Sedangkan kata
pembelajaran berasal dari kata ajar. Ajar yang artinya petunjuk yang diberikan
kepada orang lain supaya diketahui, pembelajaran adalah proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau mahluk hidup belajar. Media pembelajaran
menurut Asyar (2012: 8) adalah Segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau
menyalurkan pesan dari satu sumber secara terencana, sehingga terjadi
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses
belajar secara efisien dan efektif. Pesan yang disampaikan kepada penerima

berupa informasi-informasi yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang



dapat bermanfaat bagi penerimanya. Hal ini sesuai dengan media pendidikan
atau pembelajaran yang digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar
dikelas.

Hamalik (1986: 23) Media pendidikan adalah metode dan teknik yang
digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara
guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Menurut
Santyasa (2007: 3) Media pendidikan adalah Segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan Pembelajaran), sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Bahan pembelajaran yang digunakan
berupa alat bantu atau media pendukung ynag berfungsi sebagai sarana untuk
memperjelas pengajian pesan agar tidak bersifat verbalistik, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, menghilangkan sikap pasif pada
subjek belajar dan membangkitkan motivasi.

Media pendidikan atau pembelajaran digunakan oleh guru atau pendidik
sebagai alat komunikasi yang memiliki peran penting terhadap proses belajar
mengajar. Peran media pembelajaran sangat dibutuhkan karena mampu
membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk mempelajari materi yang sedang
diajarkan. Sealain faktor media pembelajaran, faktor guru dalam mengajar dan
ketertarikan siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru juga akan
akan berpengaruh terhadap pencapaiaan tujuan kegiatan pembelajaran.
Contohnya pada pelajaran praktik kerja batu, komunikasi yang kondusif akan
mengurangi terjadinya miskomunikasi pengetahuan, sehingga siswa akan mudah

mempelajari dan menerapkan materi yang telah disampaikan guru.



Pengaruh media pembelajaran yang begitu besar terhadap proses belajar
mengajar menjadi alasan bagi para guru untuk aktif menggunakannya. Media
pembelajaran yang efektif akan memudahkan siswa menerima pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Berbagai media pembelajaran digunakan oleh guru, baik
media cetak maupun elektronik. Ada pendapat beberapa ahli media
pembelajaran yang menjelaskan Kklasifikasi media pembelajaran, diantaranya
menurut Raharjo (1984: 53-54) media terdiri dari tujuh jenis yaitu: (1) media
audio video visual gerak, (2) media video visual diam, (3) audio semi gerak, (4)
media visual gerak, (5) media visual diam, (6) media audio, dan (7) media cetak.

Arsyad (2006: 2-3) menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
bagian yang tak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi terciptanya tujuan
pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya.
Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau perantara yang
digunakan untuk menyampaiakan kepenerima pesan.

Dari bebrapa pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah sesuatu yang dapat menyampaikan pesan materi pembelajaran berupa
alat bantu audio-visual yang merangsang fikiran dan kemauan peserta didik
sehinggan dapat membantu terciptanya proses mengajar.

a. Fungsi dan manfaat Media

Peranan media dalam proses pembelajaran yang diungkapkan oleh
Sudjana dan Rivai (2005: 6-7) antara lain adalah: (1) alat untuk memperjelas
bahan pengajaran pada saat guru menyampaiakan pelajaran. Dalam hal ini
media digunakan guru sebagai variasi penjelasan verbal mengenai bahan

pengajaran. (2) Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji



lebih lanjut dan dipecahkan oleh peserta didik dalam proses belajarnya. Paling
tidak guru dapat menempatkan media sebagai sumber pertanyaan atau stimulasi
belajar. (3) Sumber belajar bagi peserta didik, artinya media tersebut berisiskan
bahan-bahan yang harus dipelajari peserta didik baik individu maupun kelompok.
Dengan demikian akan banyak membantu tugas guru dalam kegiatan
mengajarnya.

Media Pembelajaran dapat menambah kualitas proses belajar peserta
didik yang diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapai. Ada
beberapa alasan menurut Sudjana dan Rivai (2005: 2-3) mengapa media
pembelajaran dapat mempertinngi hasil belajar, antar lain: (1) Pemebelajaran
akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar. (2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih dipahami oleh peserta didik, dan memungkinkan peserta didik
menguasi tujuan pembelajaran lebih baik. (3). Metode pembelajaran akan lebih
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal oleh guru, sehingga peserta
didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar
untuk setiap jam pelajaran. (4) Peserta didik lebih banyak melakuakan kegiatan
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain
seperti mengamati, melakuakn, mendemonstrasi, dan lain-lain. (5) Penggunaan
media pembelajaran erat kaitanya dengantahapan berfikir peserta didik, sebab
melalui media pembelajaran hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan.

Menurut Dirjen Dikdasmen (2004: 3) memaparkan beberapa nilai atau
manfaat dari media pembelajaran sebagai berikut: (1) Media pembelajaran dapat
mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para siswa. (2) Media

pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. (3) Media pembelajaran
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memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan lingkungannya. (4)
Media menghasilkan keseragaman pengamatan. (5) Media dapat menanamkan
konsep dasar yang benar kongkrit dan realistis.

b. Ciri-Ciri Media Pembelajaran

Beberapa ciri-ciri umum yang terkandung dalam media pembelajaran
menurut Arsyad (2006: 6) antara lain: (1) Media pembelajran memiliki pengertian
fisik yang dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu
benda yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan penca indera. (2) Media
pembelajaran memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software
(perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras
yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa. (3) Penekanan media
pembelajaran terdapat pada visual dan audio. (4) Media pembelajaran memiliki
pengertian alat bantu pada proses belajar di dalam maupun di luar kelas. (5)
Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru
dengan siswa dalam proses pembelajaran. (6) Media pembelajaran dapat
digunakan secara missal (misalnya: radio, televisi), kelompok besar dan
kelompok kecil (misalnya: film, slide, video, OHP), atau perorangan (misalnya:
modul, komputer, radio tape atau kaset, video recorder). (7) Sikap perbuatan,
organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan dengan penerapan
suatu ilmu.

Selanjutnya menurut Arsyad (2006: 12-13) dalam Gerlach & Ely (1971:
244-245) tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan
dan apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu
(atau kurang efisien) melakukannya, yaitu: (1) ciri fiksatif (fixative property), (2)

ciri manipulative (manipulative property), dan (3) distributive (distributive
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property). Ciri fiksatif (fixative property) adalah Ciri ini menggambarkan
kemampuan media merekam, menyimpan dan merekonstruksi suatu peristiwa
atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan
media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket computer, dan film. Dengan
ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang
terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. Ciri
manipulatif (manipulatif property) adalah transformasi suatu kejadian atau objek
dimungkinkan karena media memiliki cirri manipulative. Kejadian yang memakan
waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit
dengan teknik pengambilan gambar time time-lapse recording. Sedangkan ciri
distributive  (distributive property) adalah ciri distributive dari media
memungkinkan suatu objek kejadian ditransportasikan ruang, dan secara
bersamaam kejadian tersebut disajiakan kepada sejumlah besar siswa dengan
stimulus pengalamanyang relatif sama mengenai kejadian itu. Sekali informasi
direkam dalam format medis apa saja, ia dapat diproduksi seberapa kalipun dan
siap digunakan secara bersamaan di berbagai tempat. Konsistensi informasi
yang telah direkam akan terjamin sama atau hamper sama dengan aslinya.
c. Klasifikasi Media Pembelajaran

Kalsifikasi media pendidikan menurut Sudjana dan Rivai (1998: 3), dilihat
dari fungsi dan peranannya dalam mempertinggi proses pembelajaran adalah:
(1) Media grafis, sering juga disebut sebagai media dua dimensi, yakni media
yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Yang termasuk dalam jenis media
garis antara lain seperti: gambar, goto, grafik, bagan atau diagram, poster,
kartun, komik dan lain-lain. (2) Media tiga dimensi, yaitu dalam bentuk model

seperti: model padat (solid model), model penampang, model susun, model
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kerja, mock up, diorama dan lain-lain. (3) Media poyeksi, seperti: slide, film strips,
film, penggunaan OHP dan lain-lain. (3) Penggunaan lingkungan sebagai media
pembelajaran.

Klasifikasi media berdasarkan persepsi indera yang diperoleh, secara
mendasar dibedakan dalam tiga kelas yaitu: media audio, media visiual, dan
media audiovisiual. Klasifikasi tersebut berdasarkan pada persepsi panca indera
manusia yang meliputi indera pendengaran, penglihatan, serta gabungan antara
indera pendengaran dan penglihatan. Hamalik (1992: 50) menafsirkan media
pembelajaran dari sudut pandang yang lebih luas, dalam arti tidak hanya terbatas
pada alat-alat audio-visiual yang dapat dilihat dan didengar, melainkan sampai
pada kondisi dimana para siswa dapat melakukan sendiri. Lebih lanjut, klasifikasi
media pembelajaran menurut Hamalik antara lain sebagai berikut: (1) Bahan-
bahan cetakan atau bacaan (supplementary materials). Berupa bahan bacaan
seperti: buku, komik, koran, majalah, buletin, folder, periodical (berkala),
pamphlet dan lain-lain. Bahan-bahan ini lebih mengutamakan kegiatan membaca
atau menggunakan simbol-simbol kata dan visual. (2) Alat-alat audio-visual, alat-
alat yang tergolong dalam kategori ini antara lain: (a) media pendidikan tanpa
proyeksi, seperti: papan tulis, papan temple, papan planel, bagan diagram,
poster, kartoon, komik dan gambar. (b) Media pendidikan tiga dimensi, seperti:
model, benda asli, contoh, benda tiruan, diorama, boneka, topeng, ritatoon,
rotatoo, setandar lebih baik, peta globe, pameran dan museum sekolah. (c)
Media pendidikan yang menggunakan teknik atau masinal, seperti: slide dan film
strip, film, rekaman, radio, televise, laboratorium elektronika, perkakas oto-
instruktif, ruang kelas otomatis, sistem interkomunikasi dan computer. (3)

Sumber-sumber masyarakat. Berupa objek-objek peninggalan sejarah,
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dokumentasi, bahan-bahan, maslah-masalah, dan sebagainya dari berbagai
bidang, yang meliputi daerah, penduduk, sejarah, jenis-jenis kehidupan, mata
pencahaian, industry, perbankan, perdagangan, pemerintahan, kebudayaan dan
politik, dan lain-lain. (4) Kumpulan benda-benda (material collections). Berupa
benda-benda atau barang-barang yang dibawa dari masyarakat ke sekolah untuk
dipelajari seperti: potongan kaca, potongan sendok, daun, benih, bibit, bahan
kimia, darah dan lain-lain. (5) Contoh-contoh kelakuan yang dicontohkan oleh
guru. Meliputi semua contoh kelakuan yang dipertumjukkan oleh guru sewaktu
mengajar, misalnya dengan tangan, dengan kaki, gerakan badan, mimik dan lain-
lain.

Taraf berpikir manusia mengikuti tahap pekembangan dimulai dari
berfikir kongkret menuju berfikir abstrak, dimulai berfikir sederhana menuju ke
berfikir kompleks. Edgar memberikan klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari
yang paling kongkret ke yang paling abstrak dalam usaha untuk memanfaatkan
media pembelajaran. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut
pengalaman (cone og experience). Kerucut pengalaman ini dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Kerucut pengalaman Edgar Dale

Berdasarkan pada diagram di atas, Edgar Dale mengemukakan bahwa
pada tingkat kongkret orang memperoleh pengalaman (belajar) dari kenyataan
yang diperoleh dalam kehidupan. Selanjutnya, untuk memperoleh
pengetahuaan/pengalaman akan meningkat menuju ke tingkat yang lebih tinggi,
yang akhirnya tiba pada puncak kerucut dimana pengalaman itu dapat diperoleh,
walaupun hanya dalam bentuk simbol atau lambing-lambang kata (Latuheru
1992: 16). Berdasarkan Gambar 1 dan Kklasifikasi tersebut dapat ditarik
kesimpulan logis bahwa pada prinsipnya proses belajar harus bergerak mulai
dari persepsi kongkret, menuju ke simbolisasi abstrak. Jadi jalur proses belajar
merupakan jalur induktif, dengan pengalaman sebagai bimbingan.

d. Kriteria Pemilihan Media

Dalam Arief (2005: 83), pemilihan media harus disesuaikan dengan tujuan
perilaku belajarnya, setidaknya ada empat faktor yang harus dipertimbangkan
dalam pemelihannya, yaitu: (1) Ketersediaan sumber setempat, artinya bila

media yang bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada maka
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harus membeli atau membuat sendiri. (2) Apakah untuk membeli atau
memproduksi media tersebut tersedia dana atau tidak, tenaga dan fasilitasnya.
(3) Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan media yang
bersangkutan untuk waktu yang lama. (5) Efektifitas biaya dalam jangka waktu
yang panjang.

Untuk mendapatkan bentuk media pembelajaran yang baik, menurut
Lataheru (1992: 31) terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan antara lain:
(1) Analisis karakteristik siswa, yaitu proses mengidentifikasi/mengenal
identifikasi para siswa secara khusus. (2) Menentukan tujuan yang akan dicapai,
dilihat dari kawasan belajar (domain of learning) siswa antara lain: (a) Belajar
kognitif, termasuk penyusuaian intektual dari informasi dan pengetahuan. (b)
Belajar afektif, termasuk sikap, perasaan dan emosi. (¢) Belajar psikomotorik,
termasuk kecakapan motoric yang sederhana sampai pada kemampuan fisik
yang membutuhkan koordinasi susunan syaraf otot yang kompleks. (3) Memilih,
merubah/memperbaiki dan merencanakan materi pembelajaran. (4)
Pemanfaatan bahan, yang didasarkan pada prosedur seperti: persiapan
lingkungan belajar, persiapan pendengar (siswa) dan penyajian bahan pelajaran.
(5) Tanggapan (responsi) yang diharapkan dari siswa, dengan cara membangun
peranserta (partisipasi) para siswa dengan membuka kesempatan untuk
memberikan tanggapan. (6) Evaluasi, termasuk di dalamnya evaluasi proses
pembelajaran, evaluasi pencapaian siswa terhadap materi pelajaran yang
disampaikan dan evaluasi media dan metode yang digunakan.

Kriteria yang paling utama dalam pemilihan media adalah media harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai.

Contoh: bila yujuan atau kompetensi peserta didik bersifat menghafalkan kata-
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kata tentunya media audio yang tepat digunakan. Jika tujuan atau kompetensi
yang dicapai bersifat memahami isi bacaan maka media cetak yang lebih tepat
digunakan. Kalau tujuan pembelajaran bersifat motoric (gerak dan aktivitas),
maka media film dan video bisa digunakan. Di samping itu, terdapat kriteria
lainnya yang bersifat melengkapi (komplementer), seperti: biaya, ketepatgunaan,
keadaan peserta didik, ketersediaan, dan mutu teknis. Secara lebih detail Arsyad
(1997: 175-176) memberikan kriteria dalam mereview perangkat lunak media
pembelajaran berdasarkan kualitas yang meliputi beberapa aspek sebagai
berikut: (1) Kualitas isi dan tujuan yaitu: (a) ketepatan, (b) kepentingan, (c)
kelengkapan, (d) keseimbangan, (e) minat/perhatian, (f) keadilan, dan (g)
kesesuain dengan situasi peserta didik. (2) Kualitas instruksional yaitu: (a)
memberikan kesempatan belajar, (b) memberikan bantuan untuk belajar, (c)
kualiatas memotivasi, (d) fleeksibilitas instruksional, (e) hubungan dengan
program pembelajaran lainnya, (f) kualitas social intraksi instruksionalnya, (g)
kualiatas tes dan penilaiannya, (h) dapat memberi dampak bagi peserta didik,
dan (i) dapat membawa dampak baik bagi guru dan pembelajarannya (3)
Kualiatas teknis yaitu: (a) keterbacaan, (b) mudah digunakan, (c) kualiatas
tampilan/tayangan, (d) kualiatas penanganan jawaban, (e) kualitas pengelolaan

programnya, dan kualtas pendokumentasiannya.
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2. Video Demonstrasi

Kajian teori tentang video demonstrasi meliputi: definisi video demonstrasi,
karakter Video, karakteristik video untuk pembelajaran, dan kelebihan video
dalam pembelajaran.

a. Definisi Video Demonstrasi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 126) Video adalah bagian yang
memancarkan gambar pada pesawat televise, rekaman gambar hidup atau
program televise untuk ditayangkan. Sedangkan menurut Arsyad (2006: 29)
Media audio visiual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi
dengan mengunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan
pesan-pesan audio dan visiual. Menurut Firdaus (2010: 13-14), video adalah
rangkaian frame gambar yang diputar secara cepat. Masing-masing frame
merupakan rekaman dari tahapan-tahapan dalam suatu gerakan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 103) Demonstrasi adalah
peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan atau mengerjakan sesuatu.
Jadi video demonstrasi adalah berbagai bentuk gabungan gambar bergerak dan
bersuara yang berisi tentang cara melakukan atau mengerjakan sesuatu dan
melalui teknologi pengiriman sinyal elektronik. Pengiriman sinyal elektronik dapat
melalui televise, computer, laptop, baik yang di transmisikan lewat LCD,
Proyektor.

b. Karekteristik Video

Menurut Smaldino (2011: 407-408) karena video sebagai salah satu sarana
yang dirancang untuk memproduksi gambar realistik dari dunia di sekitar kita, kita
cenderung lupa bahwa atribut mendasar dari video adalah kemempuan

merekayasa perspektif ruang dan waktu. (1) Rekayasa waktu, video
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memungkinkan kita untuk meningkatkan atau mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk mengamati sebuah kejadian. Misal, mungkin butuh waktu yang
sangat lama bagi para siswa untuk sebenar-benarnya mengamati pembangunan
jalan tol, tetapi menyunting video dengan cermat dari berbagai kegiatan berbeda-
beda bias menata ulang pentingnya kejadian tersebut dalam bebarapa menit
saja. (a) Kompresi waktu, video bias mengkompresi waktu yang dibutuhkan
untuk mengamati sebuah kejadian. Misal, sebuah bunga bisa terlihat
mengembang di mata kita, atau bintang-bintang bisa menggores di sepanjang
langit pada malam hari. Teknik ini dikenal dengan time lapse atau selang waktu.
(b) Perluasan Waktu, waktu juga bisa diperluas dengan video melalui sebuah
teknik yang disebut slow motion atau gerak lambat. Beberapa kejadian terjadi
selalu cepat untuk dilihat. Dengan memvideo kejadian semacam itu pada
kecepatan sangat tinggi dan kemudian memproyeksikan gambar tersebut pada
kecepatan normal, kita bisa mengamati apa yang terjadi. (2) Rekayasa tempat,
video memungkinkan kita untuk melihat fenomena baik dalam makrokosmos
maupun mikrokosmos, yaitu pada kisaran yang sangat dekat atau jarak yang
sangat jauh. Siswa bisa melihat bumi dari pesawat ulang alik (pandangan mikro).
Di titik ekstrem lainya, mereka bisa meliahat pembelahan sel dalam mikrosop
(pandangan mikro). (3) Animasi, waktu dan tempat bisa juga direkayasa dengan
animasi. Ini merupakan teknik yang mengambil untung dari persistensi
penglihatan untuk memberikan gerakan pada objek tak beranimasi. Terdapat
beberapa teknik untuk memperoleh animasi, tetapi pada dasarnya animasi dibuat
dari serangkaian foto, gambar atau gambar computer, oleh pemindahan-

pemindahan kecil dari benda atau gamabar.
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c. Karakteristik Video untuk Pembelajaran

Menurut Cheppy (2007: 11-14) pengembangan dan pembuatan video
pembelajaran harus mempertimbangkan kriteria sebagai berikut: (1) Tipe materi,
media video cocok untuk materi pelajaran yang bersifat menggambarkan suatu
proses tertentu, sebuah alur demonstrasi, sebuah konsep atau mendeskripsiskan
sesuatu. Misalnya bagaimana membuat cake yang benar, bagaimana membuat
pola pakaian, proses metabolism tubuh, dan lain-lain.(2) Durasi waktu, media
video memiliki durasi yang lebih singkat yaitu sekitar 20-40 menit, berbeda
dengan film yang pada umumnya berdurasi antara 2-3 jam. Mengingat
kemampuan daya ingat dan kemampuan berkonsentrasi manusia yang cukup
terbatas antara 15-20 menit, menjadikan media video mampu memberikan
keunggulan dibandingkan dengan film. (4) Format sajian video, film pada
umumnya disajiakan dengan format dialog dengan unsure dramatiknya yang
lebih banyak. Film lepas banyak bersifat imajinatif dan kurang ilmiah. Hal ini
berbeda dengan kebutuhan sajian untuk video pembelajaran yang
mengutamakan kejelasan dan penguasaan materi. Format video yang cocok
untuk pembelajaran diantaranya: naratif, wawancara, presenter, format
gabungan. (5) Ketentuan teknis, media video terlepas dari aspek teknis yaitu
kamera, teknik pengambilan gambar, teknik pencahayaan, editing, dan suara.
Pembelajaran lebih menekankan pada kejelasan pesan, dengan demikian sajian-

sajian yang komunikatif perlu dukungan teknis tersebut.
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d. Kelebihan Video dalam Pembelajaran

Menurut Smaldino (2011: 404-406), Video tersedia untuk hampir seluruh
jenis topik dan untuk jenis pemelajar di seluruh ranah pengajaran kognitif, afektif,
kemampuan motorik, interpersonal. Mereka bisa membawa para pemelajar
hamper ke mana saja memperluas minat siswa melampaui dinding ruang kelas.
Benda-benda yang besar untuk dibawa kedalam kelas, peristiwa yang berbahaya
untuk diamati seperti gerhana matahari. Waktu dan biaya dari kunjungan
lapangan bisa dihindari. (1) Ranah kognitif, dalam ranah kognitif, para pemelajar
mengamati reka ulang dramatis dari kejadian bersejarah dan perekaman actual
dari kejadian yang lebih belakangan. Warna, suara, dan gerakan mampu
menghidupkan kepribadian. Video bisa membantu buku cetak dengan
memperlihatkan proses, hubungan, dan teknik. (2) Ranah afektif, ketika terdapat
salah satu unsur dari emosi atau keinginan untuk belajar afektif, video biasanya
bekerja dengan baik. Model peran dan pesan dramatis pada video bisa
mempengaruhi sikap. Karena potensinya yang besar untuk dampak emosiaonal,
video bisa bermanfaat dalam bentuk sikap personal dan sosial. (3) Ranah
kemampuan motorik, video sangat hebat untuk menapilkan bagaimana sesuatu
bekerja. Pertunjukan kemampuan motorik bisa dengan mudah dilihat melalui
media ketimbang dalam kehidupan nyata. Jika anda sedang mengajar proses
tahap demi tahap anda bisa menampilkannya dalam waktu itu juga. (4) Ranah
kemampuan interpersonalnya, ketika siswa sedang belajar kemampuan
interpersonal, seperti penyelesain konflik dan hubungan dengan sesame siswa,
mereka bisa mengamati orang lain dalam video untuk pertunjukannya dan
dianalisis. Mereka kemudian bisa mempraktekkan. (5) Kunjungan lapangan

virtual, video bisa membawa para siswa ke tempat yang mereka mungkin tidak
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bisa mengunjunginya. Anda bisa membawa siswa ke hutan Amazon, hutan
Guinea, atau kawasan Kutup Utara yang membeku. Kita bisa pergi ke tempat
seperti itu dan banyak lagi lainya melalui video. (5) Dokumenter, video
merupakan saran untuk mendokumentasikan kejadian aktual dan
menghadirkannya ke dalam ruang kelas. Dokumenter terkait dengan fakta, bukan
fiksi, atau versi fakta yang difiksikan. Dokumenter berusaha menggambarkan
secara riil kisah-kisah nyata mengenai situasi dan orang-orang nyata. (6)
Dramatisasi, video memiliki kekmampuan untuk membuat para siswa terpesona
ketika drama kemanusian ditampilkan di hadapan mereka. Sebagai missal acara
televisi, bisa membawa mereka ke dalam dunia forensic untuk mengamati apa
yang terjadi selama proses investigasi sebuah kejahatan. (6) Penceritaan kisah
lewat video, menceritakan kisah merupakan salah satu kemampuan penting
untuk dikembangkan pada siswa dari seluruh usia. Penceritaan kisah lewat video
memungkinkan para siswa untuk kreatif sembari mengembangkan kemampuan
mereka memahami visual, kemampuan memproduksi video. Tujuan seharusnya
adalah mengajari para siswa untuk menyampaikan gagasan melalui kisah.
Dalam proses tersebut siswa bisa saling mengajar dan belajar satu sama yang

lain.
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3. Mata Pelajaran Konstruksi Batu (Pemasangan lkatan Tembok Setengah
Bata)

Pada Pelajaran konstruksi batu terdapat kompetensi dasar antara lain: (1)
Menerapkan keselamatan kerja serta lingkungan hidup dalam pelaksanaan
pekerjaan batu sesuai peraturan yang berlaku. (2) Mengidentifikasi peralatan
tangan dan mekanik/listrik pekerjaan konstruksi bangunan gedung atau
bangunan air sesuai spesifikasi teknis. (3) Mendeskripsikan unsur-unsur
pengelolaan pekerjaan konstruksi batu sesuai ketentuan. (4) Mendeskripsikan
prosedur pemeriksaan bahan konstruksi batu dan batu cetak sesuai SNI. (5)
Menerapkan cara pengukuran titik duga bangunan berdasarkan gambar denah.
(6) Menerapkan cara pemasangan papan duga (bouwplank) pada pekerjaan
bangunan gedung atau bangunan air. (7) Menentukan kebutuhan bahan
pasangan konstruksi batu berdasarkan gambar kerja. (8) menerapkan ketentuan
atau persyaratan untuk pemasangan pondasi batu atau batu gunung dan batu
bata sesuai kondisi. (9) Menerapkan cara pemasangan berbagai konstruksi batu
bata berdasarkan ketentuan dan syarat yang berlaku. (10) Menerapkan
ketentuan atau persyaratan pemerikasaan kualitas hasil pekerjaan pemasangan
batu berdasarkan SNI. (11) Menerapkan cara perawatan dan perbaikan
pasangan batu berdasarkan ketentuan yang berlaku. (12) Menyajikan hasil
penerapan K3LH dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi batu sesuai peraturan
yang berlaku. (13) Menggunakan peralatan tangan dan mekanik atau listrik
pekerjaan konstruksi gedung, bangunan air. (14) Membuat laporan pengelolaan
pekerjaan pada konstruksi gedung, bangunan air terdiri dari: pengelolaan
material, tenaga kerja, peralatan dan waktu pekerjaan. (15) Memeriksa bahan

konstruksi pasangan batu dan bata cetak berdasarkan SNI. (16) Melakukan
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pengukuran dan penentuan titik duga bangunan gedung atau bangunan air
berdasarkan gambar denah. (17) Melakukan pemasang papan duga (bauwplank)
pada pekerjaan konstruksi batu berdasarkan daftar analisis. (18) Menghitung
kebutuhan bahan dan biaya pasangan konstruksi batu berdasarkan daftar
analisis. (19) Melakukan pemasangan pondasi batu kali atau batu gunung dan
batu bata berdasarkan gambar rencana. (20) Melakukan pemasangan berbagai
konstruksi batu bata berdasarkan gambar rencana. (21) Melakukan pemeriksaan
kualitas hasil pekerjaan pasangan batu berdasarkan daftar analisis. (22)
Melakukan perawatan dan perbaikan pasangan konstruksi batu sesuai ketentuan
dan syarat yang berlaku.

Memasang tembok ikatan setengah bata merupakan salah satu materi
pelajaran yang digunakan pada pelajaran Konstruksi batu di Sekolah Menengah
kejuruan (SMK) khususnya pada program studi Teknik Konstruksi Batu Beton.
Mata diklat ini membahas secara sedarhana cara memasang berbagai macam
pasangan tembok ikatan setengah bata dengan metode pemasangan dasar
artinya siswa siswa dituntun untuk menguasai ketrampilan alat dan pemasangan
ikatan setengah bata, mata pelajaran ini bisa diterapkan pada pembuatan kolam,
rumah adat atau rumah budaya dan lain sebagainya. Materi pemasangan ikatan
tembok setengah bata diantaranya :

a. Pemasangan tembok ikatan setengah bata bentuk bentangan

Pada umumnya untuk membangun suatu ruangan, pagar, dinding sekat
dan sebagainya dipakai bahan batu bata, walaupun untuk saat sekarang banyak
juga dipakai batako. Keuntungannya adalah cara pembuatannya yang muadah
dan sangat sederhana, sedangkan kerugiannya belum ada standarisasi mutu

pada pembauatan batu dan bata.
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Dalam pembuatan dinding dari batu bata yang menerus dan cukup panjang,
biasanya untuk menghindari kerusakan akibat gempa, tiap luas dinding 12 meter
persegi harus diberi perkuatan berupa kolom beton praktis. Sebenarnya pada
pasangan tembok selain pasangan setengah bata dapat juag berupa pasangan
satu bata, satu setengah bata, dan dua bata. Hanya saja sekarang jarang
dipergunakan disamping biayanya lebih mahal juga akan banyak memakan
tempat. Khusus untuk banguanan tertentu masih menggunakan pasangan
dengan tebal lebih dari setengah bata misalnya untuk pondasi bata dan septic
tank.

Alat yang digunakan adalah (a) waterpass, (b) benang, (c) siku rangka, (d)
meteran, (e) tongkat duga, (f) sendok spesi, pensil, (g) line bobbins, (h)
pemotong bata, (i) palu besi (martil), (j) sekop, (k) cangkul, (I) ember, (m) bak
spesi. Bahan yang digunakan: (a) Batu bata, (spesi), dan (c) air.

Keselamatan kerja dalam praktik ini meliputi (a) Paikalah pakaian kerja
yang lengkap dan betul, (b) Bersihkan tempat pekerjaan dari kotoran yang
mengganggu, (c) gunakan alat sesuai dengan langkah kerja, (d) bekerjalah
dengan penuh konsentrasi, (e) tempatkanlah alat-alat dan bahan pada tempat
yang aman dan mudah dijangkau. (f) jagalah agar pekerjaan dan tempat kerja
sesalu dalam keadaan bersih.

1) Langkah kerja

a) Siapkan alat dan bahan secukupnya di tempat yang aman dan mudah

dijangkau.

b) Ukur panjang dan tebal 10 buah batu bata, dari panjang dan tebal rata-

rata untuk dipergunakan sebagai ukuran standar pasangan.

¢) Garis tongkat penduga dengan ukuran tebal rata-rata bata di tambah

tebal spesi 1,5 cm.

d) Buat garis pada alas (Lantai), ukurkan panjang rata-rata bata ditambah

spesi 1,5 cm, sejumlah 7 bata.

e) Pasang bata kepala (dead man) disisi samping pasangan, cek tebal
spesi dengan tongkat duga dan kedatarannya dengan waterpass.
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f) Pasang line bobbins dengan rentangan benang tegang, dan hamparkan
adukan pada alas lantai dengan rata, kemudian pasang bata lurus
benang kepala.

g) Cek setiap lapis dengan waterpass sisi tegak dan sisi datarnya.

h) Pasang kembali bata kepala di atas pasangan yang telah selesai, cek
tebal spesi dan datarnya dengan waterpass.

i) Letakkan kembali line bobbins untuk membuat lapisan selanjutnya.

j) Cek setiap lapis tegak, datar dan tebal spesinya hingga diperoleh lapis
yang baik.

k) Ulangi langkah h sampai dengan j sampai lapis terakhir.

[) Bersihkan pasangan dan tempat sekelilingnya.

m)Serahkan pekerjaan kepada instruktur setelah selesai.

2) Gambar kerja

Berikut adalah gambar kerja lapis 1 dan 2 pemasangan ikatan setengah bata

bentuk lurus

Gambar 2. lapis 1 pasangan tembok ikatan setengah bata bentuk lurus

Gambar 3. lapis 2 pasangan tembok ikatan setengah bata bentuk lurus

Keterangan

Setengah bata

b. Pemasangan tembok ikatan setengah bata bentuk L

Pada bangunan yang memerlukan luas tembok kurang dari 12 meter

persegi dapat dilaksanakan tanpa menggunakan kolom beton praktis. Sebagai

contoh adalah bangunan gardu, kamar kecil yang terpisah dengan bangunan lain

dan mempunyai ukuran cukup kecil.
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Keselamatan kerja dalam praktek ini meliputi (@) Paikalah pakaian kerja
yang lengkap dan betul, (b) Bersihkan tempat pekerjaan dari kotoran yang
mengganggu, (c) gunakan alat sesuai dengan langkah kerja, (d) bekerjalah
dengan penuh konsentrasi, (e) tempatkanlah alat-alat dan bahan pada tempat
yang aman dan mudah dijangkau. (f) jagalah agar pekerjaan dan tempat kerja
sesalu dalam keadaan bersih.

Alat yang digunakan adalah (a) waterpass, (b) benang, (c) siku rangka, (d)
meteran, (e) tongkat duga, (f) sendok spesi, pensil, (g) line bobbins, (h)
pemotong bata, (i) palu besi (martil), (j) sekop, (k) cangkul, (I) ember, (m) bak
spesi. Bahan yang digunakan: (a) Batu bata, (spesi), dan (c) air.

1) Langkah kerja

a) Siapkan dan bersihkan tempat pekerjaan.

b) Siapkan alat-alat dan letakkan pada tempat yang aman dan mudah
dijangkau.

¢) Siapkan batu bata dan spesi.

d) Garis tongkat penduga dengan ukuran tebal rata-rata ditambah tebal
spesi 1,5 cm.

e) Buat garis dan sudut pertemuan dengan siku rangka pada alas (lantai),
ukurkan panjang rata-rata bata ditambah spesi 1,5 cm sejumlah 4 bata.

f) Pasang bata kepala disisi samping dan pada pertemuan siku
pasangan, cek tebal spesi dengan tongkat ukur dan pula kedatarannya
dengan water pass.

g) Pasang line bobbins dengan rentangan benang tegang, dan
hamparkan adukan pada alas lantai dengan rata kemudian pasang
batu bata lurus benang kepala.

h) Cek setiap lapis dengan water pass sisi tegaknya dan sisi datarnya.

i) Pasang kembali bata kepala di atas pasangan yang telah selesai, cek
tebal spesi dan datarnya dengan water pass.

j) Letakkan kembali line bobbins untuk membuat lapisan selanjutnya.

k) Cek setiap lapis tegak, datar dan tebal spesinya hingga diperoleh lapis
yang baik.

[) Ulangi langkah | sampai k sampai lapis terakhir.

m)Bersihkan pasangan dan tempat sekelilingnya.

n) Serahkan pekerjaan kepada instruktur setelah selesai.
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2) Gambar kerja
Berikut adalah gambar kerja lapis 1 dan 2 pemasangan ikatan setengah bata

bentuk L

Gambar 4. Lapis 1 pasangan ikatan tembok setengah bata bentuk L

Gambar 5. Lapis 2 pasangan ikatan tembok setengah bata bentuk L

Keterangan

Setengah bata
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c. Pemasangan tembok ikatan setengah bata bentuk T

Untuk membuat siku pasangan dapat dipergunakan siku rangka.
Pemakaian siku rangka terbatas untuk pasangan yang pendek, sedangkan untuk
pasangan yang panjang perlu dicek dengan pitagoras yaitu mengukur sisi
tegaknya dengan perbandingan 3 dan 4, sedangkan sisi miringnya harus
ditemukan dengan perbandingan 5.

Demikian juga dalam penggunaan waterpass, hanya cocok untuk membuat
datar maupun tegak dalam jarak pendek saja. Apabila diukur mempunyai jarak
yang panjang lebih baik digunakan selang (pipa) air untuk mengukur kedataran
dan unting-unting mengukur ketegakan. Dengan juga dalam penggunaan Water
pass, hanya cocok untuk membuat datar maupun tegak dalam jarak pendek.

Keselamatan kerja dalam praktek ini meliputi (a) Paikalah pakaian kerja
yang lengkap dan betul, (b) Bersihkan tempat pekerjaan dari kotoran yang
mengganggu, (c) gunakan alat sesuai dengan langkah kerja, (d) bekerjalah
dengan penuh konsentrasi, (e) tempatkanlah alat-alat dan bahan pada tempat
yang aman dan mudah dijangkau. (f) jagalah agar pekerjaan dan tempat kerja
sesalu dalam keadaan bersih.

Alat yang digunakan adalah (a) waterpass, (b) benang, (c) siku rangka, (d)
meteran, (e) tongkat duga, (f) sendok spesi, pensil, (g) line bobbins, (h)
pemotong bata, (i) palu besi (martil), (j) sekop, (k) cangkul, (I) ember, (m) bak
spesi. Bahan yang digunakan: (a) Batu bata, (spesi), dan (c) air.

1) Langkah kerja

a) Siapkan dan bersihkan tempat pekerjaan.

b) Siapkan alat-alat dan letakkan pada tempat yang aman dan mudah

dijangkau.

¢) Siapkan batu bata dan spesi.

d) Garis tongkat penduga dengan ukuran tebal rata-rata ditambah tebal
spesi 1 cm.
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e) Buat garis dan sudut pertemuan dengan siku rangka pada alas (lantai),
ukurkan panjang rata-rata bata ditambah spesi 1,5 cm sejumlah 4 bata
untuk bagian memanjang dan 3 bata untuk bagian tegak lurus.

f) Pasang bata kepala disisi samping dan pada pertemuan siku pasangan,
cek tebal spesi dengan tongkat ukur dan pula kedatarannya dengan
water pass.

g) Pasang line bobbins dengan rentangan benang tegang dan hamparkan
adukan pada alas lantai dengan rata kemudian pasang batu bata lurus
benang kepala.

h) Cek setiap lapis dengan waterpass sisi tegaknya dan sisi datarnya.

i) Pasang kembali bata kepala di atas pasangan yang telah selesai, cek
tebal spesi dan datarnya dengan waterpass.

i) Letakkan kembali line bobins untuk membuat lapisan selanjutnya.

k) Cek setiap lapis tegak, datar dan tebal spesinya hingga diperoleh lapis
yang baik.

[) Ulangi langkah i sampai dengan k sampai lapis terakhir.

m)Bersihkan pasangan dan tempat sekelilingnya.

n) Serahkan pekerjaan kepada instruktur setelah selesai.

2) Gambar Kerja

Berikut adalah gambar kerja lapis 1 dan 2 pasangan ikatan tembok setengah

bata bentuk T

Gambar 6. Lapis 1 pasangan ikatan tembok setengah bata bentuk T
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Gambar 7. Lapis 2 Pasangan ikatan setengah bata bentuk T

Keterangan

Setengah bata

d. Pemasangan tembok ikatan setengah bata bentuk silang.

Keselamatan kerja dalam praktek ini meliputi (a) Paikalah pakaian kerja
yang lengkap dan betul, (b) Bersihkan tempat pekerjaan dari kotoran yang
mengganggu, (c) gunakan alat sesuai dengan langkah kerja, (d) bekerjalah
dengan penuh konsentrasi, (€) tempatkanlah alat-alat dan bahan pada tempat
yang aman dan mudah dijangkau. (f) jagalah agar pekerjaan dan tempat kerja
sesalu dalam keadaan bersih.

Alat yang digunakan adalah (a) waterpass, (b) benang, (c) siku rangka, (d)
meteran, (e) tongkat duga, (f) sendok spesi, pensil, (g) line bobbins, (h)
pemotong bata, (i) palu besi (martil), (j) sekop, (k) cangkul, (I) ember, (m) bak

spesi. Bahan yang digunakan: (a) Batu bata, (spesi), dan (c) air.
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1) Langkah Kerja

a) Siapkan alat dan bahan secukupnya di tempat yang aman dan mudah
dijangkau.

b) Ukur panjang dan tebal 10 buah batu bata, dari panjang dan tebal rata-
rata untuk dipergunakan sebagai ukuran standar pasangan.

c) Garis tongkat penduga dengan ukuran tebal rata-rata bata di tambah
tebal spesi 1,5 cm.

d) Buat garis pada alas (lantai), ukurkan panjang rata-rata bata ditambah
spesi 1,5 cm.

e) Pasang bata kepala (dead man) disisi samping pasangan, cek tebal
spesi dengan tongkat duga dan kedatarannya dengan waterpass.

f) Pasang line bobbins dengan rentangan benang tegang, dan
hamparkan adukan pada alas lantai 1 ,5 cm dengan rata, kemudian
pasang bata lurus benang kepala.

g) Cek setiap lapis dengan waterpass sisi tegak dan sisi datarnya serta
siku-sikunya dengan siku rangka.

h) Pasang kembali bata kepala di atas pasangan yang telah selesai, cek
tebal spesi dan datarnya dengan waterpass.

i) Letakkan kembali line bobbins untuk membuat lapisan selanjutnya.

j) Cek setiap lapis tegak, datar dan tebal spesinya hingga diperoleh lapis
yang baik.

k) Ulangi langkah 8 s/d 10 sampai lapis terakhir sesuai gambar kerja.

[) Bersihkan pasangan dan tempat sekelilingnya.

m) Serahkan pekerjaan kepada instruktur setelah selesai.

n)

2) Gambar Kerja

Berikut adalah gambar kerja lapis 1 dan 2 pemasangan ikatan tembok

setengah bata bentuk silang

Gambar 8. Lapis 1 pemasangan ikatan setengah bata bentuk silang
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Gambar 9. Lapis 2 pasangan ikatan tembok setengah bata bentuk silang

Keterangan

Setengah bata

Tiga Per Empat bata

B. Penelitian Yang Relevan

Darpo (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
Multimedia Pembelajaran Seni Tari di SMP” bertujuan untuk mengembangkan
software multimedia pembelajaran mata pelajaran seni tari di SMP yang layak
digunakan sebagai sumber belajar. Pengembangan multimedia dilakukan
dengan menempuh lima tahapan, yaitu analisis kebutuhan, desain, produksi
produk, evaluasi, diseminasi, dan implementasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas multimedia dari segi materi dan media yang dikembangkan dinilai
sangat baik oleh ahli materi dan ahli media dengan skor 4,7. Dari segi
kemudahan penggunaan, kemenarikan dan kepraktisan media, mendapat skor

4,4 yaitu sangat baik.
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Ardhini  (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran berbantuan Komputer Mata Pelajaran IPS SMP”, yang
pertama bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran pada mata
pelajaran IPS yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah belajar siswa
terutama terbatasnya sumber belajar siswa. Tujuan kedua adalah menguiji
kelayakan produk media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dari aspek tampilan, penyajian
materi, dan pemberian motivasi belajar, mendapatkan kategori baik. Sehingga
media layak untuk digunakan.

Enik (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran berbantuan Komputer Mata Pelajaran Ekonomi di SMA” bertujuan
untuk mengetahui bagaimana mengembangkan media pembelajaran interaktif
berbantuan computer yang tervalidasi, memotivasi, dan menyenangkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara umum kualitas media pembelajaran
berbantuan computer termasuk kriteria sangat baik. Dengan aspek
pembelajarandari pemrograman memperoleh skor 4,20 dan 4,19. Sementara itu
aspek dan tampilan memperoleh skor 4,08 dan 4,07. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa produk pengembangan media pembelajaran berbantuan komputer sudah
layak digunakan.

Aria (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Video Tutorial Pada Mata Pelajaran Kompetensi Melakukan
Pekerjaan Dengan Mesin Bubut Di SMK Muhamadiyah 1 Playen” bertujuan untuk
menghasilkan video tutorial sebagai media pembelajaran kompetensi kejuruan
pada standar kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut dan

mengetahui kelayakan produk berupa media pembelajaran. Kelayakan media
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dari ahli materi 1 memperoleh skor 76,79%, ahli materi 2 memperoleh skor
82,14%, ahli media 1 memperoleh skor 72,22%, ahli media 2 memperoleh skor
80,56%, tanggapan ari reviewer mahasiswa memperoleh skor 84,33%, dan
penilaian ari siswa memperoleh skor 80,18%. Hasil penilaian dan tanggapan
yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran ini layak
digunakam dan dikembangkan.

Yusron (2013) menjelaskan tentang pengembangan media pembelajaran
berbasis mobile application. Hasil dari penelitian ini adalah identifikasi kebutuhan
media pembelajaran meliputi jenis teks, ukuran teks, warna teks, tata letak teks,
letak gambar pendukung, warna backgroun, keterangan tombol, jenis animasi,
efek suara tombol dan jenis suara backsaoun. Semua data dapat dimaksukkan

kecuali jenis suara backsound.

C. Kerangka Berfikir

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media
pembelajaran video demonstrasi untuk mata pelajaran konstruksi batu dengan
kompetensi dasar pemasangan ikatan tembok setengah bata. Video demostrasi
ini dibuat dan dikembangkan untuk menunjang demonstrasi yang dilakukan oleh
guru, sehingga semua siswa dapat melihat dengan jelas cara pemasangan
ikatan tembok bata yang benar sebelum melakukan praktek. Video demonstrasi
ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam belajar secara mandiri.
Sifatnya yang menghilangkan keterbatasan waktu, membuat video dapat
digunakan sewaktu-waktu tanpa arahan guru.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan yang terdiri

dari beberapa tahapan sebagai berikut:
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a. Desain Produk.

b. Pengumpulan bahan
c. Pembuatan media.
d. Validasi Produk.

e. Revisi Produk 1

f. Uji Coba Produk.

g. Revisi Produk 2

h. Desseminate

Tahap validasi dan uji coba dimaksudkan untuk memperoleh masukan
atau koreksi tentang produk Video demonstrasi yang telah dihasilkan. Masukan
tentunya juga harus dipilah-pilah terlebih dahulu sebelum diterima menjadi
koreksi produk. Proses validasi produk dilakukan oleh satu orang ahli media
untuk mengetahui kemenarikan dan kegunaan media pembelajaran, dan satu
ahli materi untuk mengetahui kebenaran dari isi materi pembelajaran. Adapun
proses uji coba diberlakukan kepada siswa guna mengetahui respon dari siswa
selaku objek dari penggunaan media pembelajaran ini.

Dengan demikian penggunaan media Video demonstrasi melakukan
pemasangan ikatan tembok setengah bata pada mata pelajaran konstruksi batu
diharapkan dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran,
dapat menggantikan demonstrasi yang dilakukan guru, mempermudah

pembelajaran oleh siswa, dan dapat meningkatkan minat belajar siswa.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
dan pengembangan. Menurut Sugiyono (2010: 298). Metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.

Hasil produk tertentu digunakan untuk penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi
di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan
produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal
(bertahap bisa multy years). Metode penelitian dan pengembangan telah
banyak digunakan pada bidang-bidang ilmu alam dan teknik. Hampir semua
produk teknologi seperti alat-alat elektronik, kendaraan bermotor, pesawat
terbang, kapal laut, alat-alat rumah tangga yang modern diproduk dan
dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. Namun demikian
metode penelitian dan pengembangan bisa juga digunakan dalam bidang
ilmu-ilmu sosial seperti psikologi, sosiologi, pendidikan, manajemen, dan lain-
lain.

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) pada
industri merupakan ujung tombak dari suatu industri dalam menghasilkan
produk-produk baru yang dibutuhkan oleh pasar. Hampir 4% biaya yang
digunakan untuk penelitian dan pengembangan, bahkan untuk industri

farmasi dan komputer lebih dari 4% (Borg and Gall 2003: 284-285). Dalam
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sosial dan pendidikan peranan penelitian dan pengembangan masih sangat
kecil dan kurang dari 1% dari biaya pendidikan secara keseluruhan. Oleh
karena itu kemajuan dalam bidang pendidikan masih tertinggal jauh dengan
industri.

Suatu produk tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras,
seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran dikelas, tetapi bisa juga
perangkat lunak, seperti program komputer. Langkah-langkah proses
penelitian dan pengembangan menunjukkan suatu siklus, yang diawali
dengan adanya kebutuhan, permasalhan yang membutuhkan pemecahan
dengan menggunakan produk tertentu. Langkah selanjutnya dalah
menentukan karakteristik atau spesifikasi dari produk yang akan dihasilkan.
Materi apa yang harus diberikan dan bagaimana proses pembelajarannya.
Setelah itu barulah dibuat produk awal yang masih kasar, kemudian
produktersebut diujicobakan di lapangan dengan sampel secara terbatas dan
sampel lebih luas secara berulang-ulang. Selama kegiatan uji coba dilakukan
evaluasi untuk penyempurnaan produk. Kegiatan evaluasi dan
penyempurnaan secara terus menerus sampai dihasilkan produk yang
terbaik atau produk yang standar. Untuk menguji keampuhan produk yang
dihasilakn diadakan pengujian mutu hasil dengan menggunakan metode
eksperimen, (Nana 2006: 164).

Terdapat berbagai model atau disain penelitian dan pengembangan
diantaranya: (1) Model Brog dan Gall (2003: 284-285), langkah-langkahnya
adalah (a) pengumpulan data, (b) perencanaan, (c) pengembangan produk
awal, (d) uji coba tahap awal, (e) revisi produk awal, (f) uji coba tahap II, (g)

revisi produk operasional, (h) uji coba produk operasional, (i) revisi produk
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akhir, (j) desiminasi. (2) Model pengembangan Krajewski dan Ritzman (2002:
211-212) menyebutkan terdapat 3 langkah dalam penelitian dan
pengembangan vyaitu (a) basic research, (b) applied research, (c)
development. (3) Model pengembangan Dick dan Carey (2005: 6-8) yaitu: (a)
mengidentifikasikan tujuan instruksional umum, (b) melakukan analisis
pembelajaran, (c) mengidentifikasikan karakteristik dan perilaku awal siswa,
(d) merumuskan tujuan pembelajaran, () mengembangkan butir-butir tes, (f)
mengembangkan strategi pembelajaran, (g) mengembangkan dan memilih
bahan pembelajaran, (h) mendesain dan melaksanakan evaluasi formulatif,
(i) merevisi kegiatan pembelajaran. (4) Model Ariesto (2003: 32) model ini
mempunyai langkah-langkah vyaitu: (a) concept, (b) design, (c) material
collecting, (d) assembly, (e) testing, (f) distribution. (5) Model Sugiyono (2010:
298) model ini mempunyai langkah-langkah yaitu: (a) potensi dan malah, (b)
pengumpulan data, (c) desain produk, (d) validasi desain, (e) revisi desain, (f)
uji coba produk, (g) revisi produk, (h) uji coba pemakaian, (i) revisi produk, (h)
produksi masal.

Adapun model penelitian dan pengembangan yang digunakan
mengacu pada pengembangan model Sugiyono (2010: 298) dan penelitian

dari Yusron (2013).

B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian
Subjek penelitian ini yaitu sebanyak 15 siswa kelas XI Jurusan teknik

konstruksi batu beton 1 di SMK negeri 2 Pengasih.
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2. Obyek penelitian
Objek penelitian ini adalah mata pelajaran konstruksi batu dengan

kompetensi dasar memasang ikatan tembok setengah bata.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitan pengembangan media pembelajaran berbasis vidio
demonstrasi ini dilakuakan di SMK Negeri 2 Pengasih pada tahun ajaran

2014/2015 semester Il (Januari-Maret).

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Alur Penelitian
Untuk memudahkan proses penelitian maka disusunlah sebuah alur

penelitian yang memuat tahapan penelitian

Mulai Desain Pengumulan Pembuatan
»  Produk > Bahan » Media
A 4
Revisi Uji Coba Revisi Validasi
Produk 2 Produk P Produk 1 P Produk

A
Disseminate

Gambar 10. Alur penelitian hasil adaptasi (Sugiyono, 2010: 298)
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2. Tahap Penelitian
a. Desain Produk
Pada tahap ini peneliti merencanakan media yang akan dikembangkan.
Dalam mendesain produk, peneliti juga melakukan diskusi dengan dosen
pembimbing. Hasil dari desain media pembelajaran ini berupa story bord.
b. Pengumpulan Bahan Produk
Tahap ini digunakan untuk mendaatkan bahan terkait engembangan produk
yang akan dilakukan. Data yang diperoleh berupa silabus, Kl / KD, dan materi
pemasangan berbagai ikatan tembok setengah bata mata pelajaran konstruksi
batu.
c. Pembuatan Media
Tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan media pembelajaran. Pada
pembuatan ini media berdasarkan desain yang telah disetujui oleh dosen,
serta bahan yang telah dikumpulkan.
d. Validasi Produk

Validasi oleh para ahli bertujuan untuk memperoleh perbaikan atau
koreksi. Validasi ini dilakukan oleh para ahli media pembelajaran dan ahli
materi konstruksi batu. Validasi ini menggunakan lembar penilaian angket
yang sudah disiapkan oleh penelit. Namun, lembar penilaian ini juga
divalidasi dahulu oleh expert judgement agar mampu mengukur semua aspek

yang perlu dinilai dalam media pembelajaran.
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e. Revisi Produk 1
Media pembelajaran yang sudah divalidasi dan dinilai kemudia diperbaiki
sesuai dengan saran dan rekomdasi para ahli. Hasil revisi validasi produk ini
kemudian menjadi produk yang akan diujikan dalam skala kecil.
f. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan dengan mengujikannya kepada siswa kelas
XI TKBB 1 SMK Negeri 2 Pengasih yang akan melaksanakan pemasangan
tembok ikatan setengah bata bentuk L, T, dan silang. Dari uji coba ini
selanjutnya dianalisis apakah perlu dilakukan revisi atau tidak. Jika perlu
maka akan direvisi di revisi produk 2.
g. Revisi Produk 2
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah revisi produk kedua. Revisi
produk dilakukan perbaikan jika diperlukan. Hasil dari revisi kedua ini yang
menjadi produk akhir dari penelitian pengembangan ini.
h. Disseminate

Pada tahap ini produk yang telah diimplementasikan di SMK kemudian
dilakukan penilaian hasil belajar siswa dan minat siswa dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana kelayakan produk. Penilaian dilakukan dengan
penyebaran angket dan hasil belajar siswa. Setelah semua tahap terlewati
maka produk ini dapat dipublikasikan dengan harapan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Publikasi produk dilakukan dengan transfer data melaui
flashdisc dan penyebaran lebih luas mengunduh video melalui situs youtube
dengan kata kunci “Video demonstrasi pada pemasangan ikatan tembok

setengah bata”.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif, yaitu dengan menganalisis data kuantitatif yang pengukuran
diproses dengan cara dijumlah kemudian dibandingkan dengan jumlah yang
diharapkan sehingga diperoleh presentasi kelayakan. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Fheryang dieharmiadl 1
Sheryang dikarephan ALLL R @

Prosentase Kelayakan (%) =

Kadang-kadang pencarian prosentase dimaksudkan untuk mengetahui status
yang dipresentasikan dan disajikan tetap berupa prosentase.

Tabel 1. Tabel Skala Prosentase Menuruti Arikunto (1993: 208)

Prosentase Kelayakan Kategorii
76 — 100 % Sangat layak
56 - 75 % Layak
40 - 55 % Cukup
0-39% Kurang Layak

Tabel skala prosentase diatas digunakan untuk menentukan nilai
kelayakan produk yang dihasilkan. Skala prosentase 1 dengan prosentase
kelayakan 0-39% masuk kategori kurag layak. Skala nilai 2 dengan
prosentase kelayakan 40-75% masuk kategori cukup layak. Skala nilai 3
dengan prosentase kelayakan 56% - 75% mendapatkan masuk katagori
layak. Dan skala nilai 4 dengan presentase pencapaian 76 — 100 % masuk
kategori sangat layak. Nilai kelayakan untuk produk media pembelajaran
Video demostrasi pada mata pelajaran konstruksi batu ditetapkan kriteria

minimal cukup.
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F. Instrumen

Instrumen pengumpulan data yang dugunakan dalam penelitian ini
adalah lembar evaluasi berupa angket. Angket merupakan suatu teknik atau
cara pengambilan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung
bertanya-jawab dengan responden). Arikunto (1993: 124) menjelaskan
bahwa angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal
yuang diketahui. Selain Anget, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perbandingan nilai prestasi siswa yang menggunakan media
pembelajaran dengan yang tidak. Perbandingan nilai prestasi siswa
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media pembelajaran
yang dikembangkan terhadap prestasi siswa.

Instumen (angket) yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan
untuk menilai kelayakan media pembelajaran video demonstrasi untuk mata
pelajaran konstruksi batu sebagai pendukung pada proses pembelajaran
Kompetensi Kejuruan. Data yang diperoleh dari angket ini adalah data
kuantitatif. Bentuk angket yang digunakan adalah skala bertingkat yaitu
sebuah pertanyaan diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukan tinghkatan-
tingkatan (Arikunto, 1993: 125).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil
adaptasi dari penilaian media pembelajaran yang dikeluarkan oleh Dikmenum
dan dari kriteria pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial
pada mata pelajaran kompetensi kejuruan standar kompetensi melakukan

pekerjaan dengan mesin bubut oleh Aria (2013).
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Untuk menghasilkan Video pembelajaran yang baik dan layak maka
harus dikembangkan, pengembangannya memerlukan rambu-rambu untuk
masing-masing pengujian kelayakan, yaitu:

1) Kelayakan Materi
a) Pembelajaran
b) Materi
2) Kelayakan media
a) Kualitas media yang dikembangkan harus jelas dan aplikatif
b) Pengguanaan bahasa
¢) Layout media harus jelas dan rapi
d) Pengorganisasian harus mudah digunakan
e) Kelayakan pengujian lapangan atau pengguna
f) Tampilan harus jelas dan menarik
g) Kemudahan pengoprasian Video
h) Isi Video mudah untuk disimak dan diikuti
Selanjutnya, rambu-rambu untuk masing-masing pengujian kelayakan
tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
1. Instrumen Uiji Kelayakan Ahli Materi

Instrumen yang digunakan untuk ahli materi menitikberatkan pada aspek

pembelajaran dan materi. Kisi-kisi instrumen ahli materi disajikan dalam tabel

berikut ini:
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi

No. | Aspek Indikator No. Butir ngl.ah
utir
Pembelajaran | Tujuan pembelajaran | 1,2, 3,4,5 5
Penyampaian Materi 6,7,8,9, 4
Kualitas memotivasi 10, 14, %3% 4
2 Materi Relevansimateri 14, 15, 16, 3
. . 17, 18, 19,
Pemilihan Materi 20, 21 5
Jumlah butir 21

2. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media

Instrumen yang digunakan untuk ahli media menitik beratkan pada
kualitas media, penggunaan bahasa, dan layout media. Kisi-kisi instrumen ahli
media disajiakan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

No. | Aspek Indikator No. Butir Juml_ah
butir
K_uahtas Video yang 1,23 4 4
ditampilkan
1 Kualltas Kemudahan 5 6. 5
mdia penggunaan
Kejelasan suara dan 789
kejelasan teks / AT 4
10
keterbacaaan
5 Penggunaan | Kualitas penggunaan 11, 12, 3
' bahasa bahasa 13
Kesesuaian ' 14, 15
penempatan kalimat
3. Layqut Penyajian Video 16, 17 2
media
Tata letak 18, 19,20 3
Jumlah 20

46



3. Instrumen Uji Coba Lapangan

Instrumen yang digunakan untuk menguji pada lingkup terbatas dan uji
lapangan untuk siswa menitik beratkan pada tampilan dan kebermanfaatan.
Untuk lebih jelas kisi-kisi dari instrumen ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Uji Lapangan

No. | Aspek Indikator No. Butir Juml_ah
butir
Penyqsunan 1 1
materi
1. Pembelajaran | Penyampaian 5 1
materi
2. Materi Pemilihan materi 3 1
Kualitas materi 4 1
Tampilan
3. media Teks 5 1
pembelajaran
Gambar 6 1
Video 7 1
g, |Kualtas g ojar siswa 8,9 2
memotivasi
Jumlah 9
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan pra
penelitian melalui observasi di kelas XI TKBB 1 yang sudah melaksanakan
praktik pemasangan berbagai ikatan tembok setengah bata dan di bengkel
jurusan teknik konstruksi batu beton SMK Negeri 2 pengasih. Kegiatan pra
penelitian digunakan untuk mengetahui kondisi kelas yang akan diteliti sebelum
menggunakan media pembelajaran berbasis video deomonstrasi pada mata
pelajaran konstruksi batu. Dari hasil observasi diperoleh beberapa permasalan
dalam pelaksanaan belajar mengajar diantaranya (1) media pembelajaran praktik
dilakukan secara konvensional menggunakan papan tulis dan kapur akibatnya
siswa tidak mencatat dan masih terlihat ada yg mengobrol. (2) guru harus
menggambar dan menulis dipapan tulis sehingga siswa merasa bosan karna
tulisan guru kurang begitu jelas, (3) pada saat guru mendemonstrasikan cara
pemasangan ikatan setengah bata (misal ikatan setengah bata bentuk L 1 lapis)
siswa yang paling belakang merasa kurang jelas dengan apa yang disampaiakan
oleh guru karna media demonstrasinya hanya satu dan yang melihat banyak, dan
(4) belum tersedianya media pembelajaran yang interaktif untuk mata pelajaran

konstruksi batu di SMK Negeri 2 Pengasih.

Laboratorium atau bengkel konstruksi batu beton merupakan salah satu
laboratorim yang ada di SMK Negeri 2 Pengasih. laboratorium konstruksi batu
beton berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran:
pekerjaan dasar konstruksi bangunan, pekerjaan pasangan batu, pekerjaan
konstruksi beton sederhana, pekerjaan bekisting dan perancah dan konstruksi

beton bertulang. Dimensi ruang praktik Jurusan Teknik Batu Beton adalah 304
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m2 untuk menampung 32 peserta didik, yang meliputi: area kerja batu dan beton
128 m?, ruang kerja pemasangan dan finishing 128 m2 ruang

penyimpanan dan instruktur 48 mz2,

A. Deskripsi Pengembangan Produk

Pengembangan media pembelajaran bertujuan untuk memudakan guru
dalam menjelasakan materi dan membantu siswa dalam memahami materi-
materi yang disampaikan oleh guru pada mata pelajaran, peneliti berdiskusi
dengan guru pengampu mata pelajaran dan dosen pembimbing. Diskusi ini
bertujuan untuk mengembangan media pembelajaran. Guru dan dosen
pembimbing memberi saran dan masukan terahadap desain media yang dibuat.
Pembuatan media pembejalaran ini dilakuan melalui beberapa tahap yang
meliputi. (a) Desain media pembelajaran, setelah didapatkan identifikasi
kebutuhan kemudian dibuat desain (rancangan) media. Rancangan ini berupa
rancangan story board. Hasil dari desain media ini dapat dilihat di lampiran 3. (b)
Pengumpulan bahan media pembelajaran, pengumpulan bahan untuk membuat
media pembelajaran ini disesuaikan studi keahlian TKBB SMK Negeri 2
Pengasih. Oleh karena itu peneliti berkonsultasi langsung dengan guru
pembimbing untuk menentukan data yang harus dikumpulkan, berikut Kl / KD,
dan silabus yang digunakan dapat dilihat ada lampiran 4. (c) Pembuatan media
pembelajaran, langkah berikutnya adalah pembuatan media pembelajaran.
Pembuatan media ini didasarkan pada pengumpulan media pembelajaran dan
masukan dosen serta guru pengampu mata pelajaran. Hasil rancangan dan
sistematika media yang di kembangkan meliputi komponen-komponen berikut:
(1) Membuat rekaman, membuat rekaman merupakan proses perekaman dari

awal sampai akhir pekerjaan pasangan ikatan tembok setengah bata yang di
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perankan oleh model. Dari perekaman video ini diperoleh data mentah yang
masih bersifat pasif, artinya data tersebut masih perlu diolah. (2) Mengedit
rekaman, video hasil rekaman yang mentah dan berdorasi panjang perlu adanya
pengeditan. Kegiatan editing ini meliputi memindah file vedeo ke dalam hard disc
external atau memasukkan ke dalam library computer, membuang beberapa klip
yang tidak dipakai, membagi video dalam beberapa klip dan sebagainya.
Semuanya dilakukan dalam fitur pengeditan dan penambahan efek yang tersdia
pada software Adobe Premiere CS 6 . (3) Produksi rekaman, produksi rekaman
merupakan proses produksi yang bertujuan menghasilkan video yang bisa
dinikmati secara utuh. Untuk memperoleh isi dari video demonstrasi pemasangan
tembok ikatan setangah bata berikut saya lampirkan gambar tampilan (screen
picture) dari awal sampai akhir dan dapat dilihat pada lampiran 1 .
B. Deskripsi Validasi Media

Validasi ini dilakukan oleh dua ahli materi dan satu ahli media mata
pelajaran konstruksi batu. Berikut ini deskripsi hasil validasi:
1. Tinjauan Ahli Materi 1

Validasi oleh dosen ahli materi menitik beratkan pada dua aspek yaitu
aspek pembelajaran dan aspek materi. Uji kelayakan ini dilakuakan oleh Dosen
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan FT UNY yaitu Bapak Fagih Ma’arif,

M.Eng. Data hasil validasi oleh ahli materi 1 dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Skor Penilaian Ahli Materi 1

Frek i
rekuensi s 5 Bobot

Skor | Butir | max

No Aspek %

112,34, 5

1. | Pembelgjaran | 0 | 0| 0| 2 | 11 63 13 65 97%

2. | Materi 0j0j0]2]| 5 33 7 35 94%

Jumlah 96 20 100 96%

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%

Prosentase kelayakan %

20%
10%

0%
: Pembelajaran Materi Jumlah Keseluruhan

M Series2 97% 94% 96%

Aspek Penilaian

Gambar 11. Diagram batang penilaian ahli materi 1

Hasil penilaian ahli materi 1 ini ditinjau dari aspek (1) pembelajaran
memperoleh skor 63 (97%) dan (2) materi memperoleh skor 33 (94%). Secara
keseluruhan tingkat validasi materi pembelajaran video demonstrasi memperoleh
skor 96 (96%). Sehingga, skor 96 yang diperoleh dari uji kelayakan produk ahli
materi 1, dengan pencapaian 96% berada pada skala 1. Jadi ,media
pembelajaran ini dilihat dari materinya dikategorikan “Sangat Layak”. Revisi
yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Pentingnya pemahaman terhadap K3
belum ada, (2) Keterangan alat dan bahan belum spesifik. (3) Digabungkan
dengan media interaktif lainya. (4) Pemilihan metode pemasangan line bobins
perlu disampaikan.
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2. Tinjauan ahli materi 2

Validasi oleh guru menitik beratkan pada dua aspek yaitu aspek

pembelajaran dan aspek materi. Uji kelayakan ini dilakukan oleh guru jurusan

teknik konstruksi batu beton SMK Negeri 2 Pengasih yaitu Bapak Ahmad Gunadi,

M.Pd. data hasil validasi oleh ahli materi 2 dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Peniaian Ahli Materi 2

Frekuensi
No Aspek skzor BEtir Bn(:la):t %
112|3)|4 5
1. Pembelajaran | 0 | 0 | O | 3 | 10 62 13 65 95%
2. Materi 0|00 1 6 34 7 35 97%
Jumlah 96 20 100 96 %
100%
90%
X gou
=
L 70%
]
& 60%
a
= 50%
§ 40%
g 30%
2 0%
10%
0%
Pembelajaran Materi ) Jumlah
Keseluruhan
B Scries2 95% 97% 96%

Gambar 12. Diagram batang penilaian ahli materi 2

Aspek Penilzian

Hasil penilaian ahli materi 2 ini ditinjau dari aspek (1) pembelajaran

memperoleh skor 62 (95%) dan (2) materi memperoleh skor 34 (97%). Secara

keseluruhan tingkat validasi materi pembelajaran video demonstrasi memperoleh
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skor 96 (96%). Sehingga , skor 96 yang diperoleh dari uji kelayakan produk ahli
materi 2, dengan pencapaian 96% berada pada skala 1. Jadi ,media
pembelajaran ini dilihat dari materinya dikategorikan “Sangat Layak”. Revisi
yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Perlu adanya penyampean materi
tentang K3. (2) Keterangan alat dan bahan diharap lebih jelas
3. Tinjauan Ahli media

Validasi oleh dosen ahli media menitik beratkan pada tiga aspek yaitu
aspek kualitas media, penggunaan bahasa dan layout media. Uji kelayakan ini
dilakukan oleh dosen jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan yaitu
Drs. Bada Haryadi. Data hasil validasi oleh ahli media dapat dilihat pada table
berikut.

Tabel 7. Skor Penilaian Ahli Media

Frekuensi
No Aspek 2 Z_ Bobot %
11213 4als skor | Butir | max
1, | Kuaitas olo|2|8lo| 38 | 10| 5 |76%
Media
o |Penggunaan | ol ol 41| 0| 16 5 25 | 64%
Bahasa
3 LayoutMedia [O| O | 3 | 2| O 17 5 25 68 %
Jumlah 71 20 100 71 %
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100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%

Prosentase kelayakan %

20%
10%
Penggunaan Jumlah

Bahasa layout Media Keseluruhan
Series? 76% 64% 68% T1%

Kualitas Media

Aspek Penilaian

Gambar 13. Diagram batang penilaian ahli media
Hasil penilaian ahli media ini ditinjau dari aspek (1) kualitas media
memperoleh skor 38 (76 %) , (2) pengunaan bahasa memperoleh skor 16 (64 %)
dan (3) layout media memperoleh skor 17 (68 %). keseluruhan tingkat validasi
media pembelajaran video demonstrasi memperoleh skor 71 (71 %). Sehingga,
skor 71 yang diperoleh dari uji kelayakan produk ahli media, dengan pencapaian
71 % berada pada skala 2. Jadi ,media pembelajaran ini dilihat dari materinya
dikategorikan “Layak”. Perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1)
Jarak penjelasan materi jangan terlalu lama. (2) Tunjukkan bahan dan alat yang
digunakan.
C. Hasil Uji Coba Produk
Hasil uji produk media pembelajaran ini dilakukan oleh kelas XI TKBB 1
SMK Negeri 2 Pengasih sebanyak 15 siswa yang belum melakukan praktik
pemasangan tembok ikatan setengah bata. Ada empat pemasangan tembok
ikatan setengah bata yaitu (1) pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk
lurus, (2) pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk siku L, (3)

pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk siku T, (4) dan pemasangan
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ikatan tembok setengah bata bentuk silang. Pada Penelitian ini pelaksanaan
sebanyak 3 kali tatap muka yaitu pemasangan ikatan tembok setengah bata
bentuk lurus tanpa menggunakan media dan pemasangan ikatan tembok
setengah bata bentuk siku L serta bentuk siku T dengan menggunakan media.
Penilaian oleh guru meliputi: (a) penilain subyektif (persiapan, langkah kerja,
keselamatan kerja), (b) Penilaian obyektif (ketegakan, kedataran, kesikuan, rata
depan, nat dan kebersihan), (c) penilaian waktu (Kecepatan dan kurang 15
menit)
1. Tatap Muka Pertama

Pelaksanaan pemasangan bata bentuk lurus tidak menggunakan media
pembelajaran dilaksanakan pada hari selasa tanggal 27 Januari 2015. Berikut
data nilai dari dokumentasi nilai yang diberikan guru mata pelajaran konstruksi
batu.

Tabel 8. Data Nilai Siswa Pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk
lurus tidak menggunakan media

Siswa KKM Nilai
1 75 76
2 75 76
3 75 76
4 75 80
5 75 80
6 75 80
7 75 80
8 75 78
9 75 78

10 75 78
11 75 78
12 75 84
13 75 84
14 75 84
15 75 84
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2. Tatap Muka Kedua dan Ketiga

Pelaksanaan pemasangan bata bentuk siku L dan T menggunakan media
pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 24 Februari dan 16 Maret 2014. Berikut
data nilai dari dokumentasi nilai yang diberikan guru mata pelajaran konstruksi
batu.

Tabel 9. Data Nilai Siswa Pemasangan |lkatan Tembok Setengah Bata Bentuk
Siku L Menggunakan Media.

Siswa KKM Nilai
1 75 91
2 75 91
3 75 91
4 75 88
5 75 88
6 75 88
7 75 88
8 75 89
9 75 89

10 75 89
11 75 89
12 75 88
13 75 88
14 75 88
15 75 88

Tabel 10. Data Nilai Siswa Pemasangan Ikatan Tembok Setengah Bata Bentuk
Siku T Menggunakan Media.

Siswa | KKM Nilai
1 75 94
2 75 94
3 75 94
4 75 91
5 75 91
6 75 91
7 75 91
8 75 91
9 75 90

10 75 90
11 75 90
12 75 90
13 75 89
14 75 89
15 75 89
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Kebermanfaatan atau pengaruh media terhadap prestasi siswa dilakukan
dengan cara membandingkan antara nilai siswa.yang tidak menggunakan media
dan nilai siswa yang menggunakan media. Berikut data nilai siswa yang tidak
menggunakan media dan yang menggunakan media pembelajaran video
demonstrasi.

Tabel 11. Perbandingan Nilai Siswa Yang Meggunakan Media

Nilai Siswa Nilai Siswa
Pasangan Pasangan Bata
Siswa | DataLurus | Siku L Selisih nilai

(tidak (Menggunakan

menggunakan | Media)

media)
1 76 91 15
2 76 91 15
3 76 91 15
4 80 88 8
5 80 88 8
6 80 88 8
7 80 88 8
8 78 89 11
9 78 89 11
10 78 89 11
11 78 89 11
12 84 88 4
13 84 88 4
14 84 88 4
15 84 88 4

Rata- 79.73 88.86 9.1
rata
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

M Siswa Tidak Menggunakan Media M Siswa Menggunakan Media

Gambar 14. Diagram batang perbandingan nilai siswa pemasangan tembok
ikatan setengah bata bentuk siku

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa media pembelajaran video
demonstrasi berpengaruh positif pada prestasi siswa, itu ditunjukan pada nilai
rata-rata siswa yang tidak menggunakan media dan yang menggunakan media.
Rata—rata nilai siswa yang tidak menggunakan media adalah 79.73 sedangkan
rata-rata siswa yang menggunakan media 88.86.

Prestasi siswa pada pekerjaan pemasangan ikatan tembok setengah bata
bentuk siku T juga berpengaruh positif jika dibandingkan dengan tahun lalu.
Rata-rata nilai siswa yang tidak menggunakan media adalah 84,53 sedangkan
rata-rata nilai siswa yang menggunakan media adalah 90.93. Untuk lebih jelas
berikut data perbandingan Berikut data nilai siswa yang tidak menggunakan
media dan yang menggunakan media pembelajaran video demonstrasi pada

tabel 12 dan gambar 16 .

58



Tabel 12. Perbandingan Nilai Siswa Yang Meggunakan Media

Nilai Siswa Nilai Siswa
Tahun 2014 2015
Siswa | (tidak (Menggunakan | Selisih nilai
menggunakan | Media)
media)
1 84 94 10
2 84 94 10
3 81 94 10
4 81 91 10
5 84 91 7
6 84 91 7
7 77 91 14
8 77 91 14
9 78 90 12
10 78 90 12
11 78 90 12
12 76 90 14
13 76 89 14
14 77 89 12
15 77 89 12
Rata- 84.53 90.93 11.3
rata
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m Siswa Tidak Menggunakan Media  m Siswa Menggunakan Mediz

Gambar 15. Diagram batang perbandingan nilai siswa pemasangan tembok
ikatan setengah bata bentuk siku T
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3. Penilaian Produk Oleh Siswa

Penilaian kelayakan produk oleh siswa menitik beratkan pada 4 aspek
utama yaitu aspek pembelajaran, materi, tampilan media pembelajaran, dan
kualitas memotivasi. Hasil penilaian siswa dapat dilihat pada lampiran, secara
garis besar dapat dilihat pada tabel 13. Berdasarkan tabel hasil penilaian media
pembelajaran oleh siswa didapat skor sebagai berikut:

Tabel 13. Penilaian Kelayakan Produk Oleh Siswa

Aspek penilaian
Siswa Pembelajaran | Materi | Tampilan Kualt_as . Jumiah
memotivasi

1 7 9 14 10 40

2 8 10 13 8 39

3 8 9 13 8 38

4 9 10 13 10 42

5 8 10 14 10 42

6 8 10 14 9 41

7 7 8 11 7 33

8 7 9 12 8 36

9 9 10 15 9 43

10 8 10 13 10 41

11 9 10 15 10 44

12 8 10 13 10 41

13 9 10 14 10 43

14 10 10 15 10 45

15 10 10 14 10 44
Jumlah 125 135 203 139 612
Rata-rata 8.30 9,00 13.66 9,2 40.8

Skor 10 10 15 10 45

maksimal

Proe(sg,zg‘tase 83% 90% | 91,06% 92% 90,66%
. Sangat Sangat Sangat Sangat
Kategori Sangat layak Iaygk Iaygk Iaygk Iaygk
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Hasil Uji Kelayakan Media Pembelajaran Berbasis
Video Demonstrasi Oleh Siswa

100%

90%
300
70%
50%
10,
amee
30%
20%
10%

0%

1

Aspek penilaian

Prosentase Kelayakan %

W Pembelajaran ® Materi ® Tampilan  ® Kualitas memotivasi ® Jumlah kesceluruhan

Gambar 16. Diagram batang hasil uji coba produk media pembelajaran berbasis
video demonstrasi oleh siswa

Pengambilan data mengenai hasil uji coba produk dilakukan dengan
menggunakan angket penilaian oleh siswa. Angket diberikan kepada siswa
setelah menggunakan media pembelajaran. Terdapat empat aspek yang dinilai
dalam media pebelajaran ini, yaitu aspek pembelajaran, aspek materi, aspek
tampilan dan aspek memotivasi.

Hasil uji coba produk ini ditinjau dari (1) aspek pembelajaran memperoleh
skor rata-rata 83%, (2) aspek materi memperoleh skor rata-rata 90%, (3) aspek
tampilan memperoleh skor 13,66 (91,06%), (4) aspek memotivasi memperoleh
skor 92%. Secara keseluruhan hasil uji produk media pembelajaran video
demonstrasi oleh siswa memperoleh skor 90,66% dengan kriteria kelayakan

“Sangat layak” untuk digunakan.
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D. Penyebaran (Disseminate)

Media pembelajaran yang sudah dikembangkan, perlu sebarkan secara luas
terutama dikalangan siswa dan guru. Untuk mempermudah proses penyebaran,
maka penyebaran media pembelajaran hasil pengembangan ini dapat dilakukan
mealui beberapa cara, yaitu:

1. Transfer data melalui flashdislc.

2. Mengunduh video demonstrasi mealui link yang tersedia ada situs yuotube.
Untuk dapat mengunduh video demonstrasi ini pengguna cukup mencari
pada kolom pencarian di situs youtube dengan kata kunci “Video

Demonstrasi pada pemasangan tembok ikatan setengah bata”.

A (1T Tube Pemasangan Berbagai lkatan setengah Bata Q

Video Skripsi Aan rev1
Aan Andriawan

L o
I8 Langganan oAV

o Pro

= Tambahkan ke  «& Bagikan === Le

Gambar 17. Mengunduh video dengan youtube
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pertanyaan penelitian, dapat diambil

beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Pengembangan media pembelajaran berbasis video demonstrasi pada mata
pelajaran konstruksi batu untuk kelas XI TKBB 1 SMK Negeri 2 Pengasih
terdiri dari tiga komponen utama untuk 2 tatap muka. Tiga komponen utama
media pembelajaran dari hasil pengembangan yaitu membuat rekaman,
mengedit rekaman, dan produksi rekaman. Distribusi media hasil
pengembangan dapat dilakukan dengan cara membagi lewat flashdisc.
Distribusi juga bisa dilakukan dengan cara mengunduh lewat link website
yang ada pada link video yang sudah diunggah di situs youtube.

Kelayakan media pembelajaran berbasis video demonstrasi pada mata
pelajaran konstruksi batu untuk kelas XI TKBB 1 SMK Negeri 2 Pengasih
berdasarkan penilaian siswa dapat dikategorikan “Sangat Layak”, ditinjau
dari (1) aspek pembelajaran memperoleh skor rata-rata (mean) 83%, (2)
aspek materi memperoleh skor rata-rata (mean) 90%, (3) aspek tampilan
memperoleh skor rata-rata (mean) 91,06%, (4) aspek memotivasi
memperoleh skor rata-rata (mean) 92% dan total keseluruhan memperoleh
skor rata-rata (mean) 90,66% sedangkan untuk pengaruh media
pembelajaran berbasis video demonstrasi sangat positif pada prestasi siswa
dengan rata-rata nilai 88,86 pada pemasangan ikatan tembok setengah bata
bentuk siku L dan 90.93 untuk pemasangan ikatan tembok setengah bata

bentuk siku T.
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Keterbatasan Penelitian

Pekerjaan pertama, kedua dan ketiga pemasangan ikatan tembok setengah
bata dirangkai dalam satu video tidak satu-satu.

Video demonstrasi ini tidak dapat diakses sebebas mungkin oleh pengguna.
Akses terhadap video sangat bergantung pada koneksi internet dan
tersedianya peralatan yang dibutuhkan seperti flashdisc, komuputer dan lain-
lain.

Video ini tidak menampilkan metode pemasangan ikatan tembok setengah
bata dengan menggunakan profil karna sesuai dengan tuntutan atau tujuan
pembelajaran.

Karena untuk mempersingkat waktu peneliti hanya mengujicobakan media di

kelas XI TKBB 1 sebanyak 15 orang.

Saran

Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran berikut untuk

penelitian lanjutan:

1.

Dikembangkan media pembelajaran untuk materi lain pada mata pelajaran
konstruksi batu.

Guru hendaknya menggunakan media-media pembelajaran dalam mengajar
yang dapat menarik siswa dan memudahkan siswa dalam belajar.

Perlu diadakan uji lapangan yang lebih besar, misalnya dengan

menggunakan peneltian eksperimen dalam pembelajaran konstruksi batu

64



DAFTAR PUSTAKA

Amir Hamzah Suleiman (1985). Media Audio Visual untuk Pengajaran,
Penerangan, dan Penyuluhan. Jakarta: PT. Gramedia.

Aria Pramudito (2013). Pengembangan Media Pembelajaran berbasis video
Tutorial Pada Mata Pelajaran Kompetensi Kejuruan Standar Kompetensi
Melakukan Pekerjaan Dengan Mesin Bubut Di SMK Muhammadiayah 1
Playen. (Skripsi): FT UNY

Ardhini Meikhana Sari (2008). Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan
Komputer Mata Pelajaran IPS SMP. (Tesis): Pascasarjana UNY

Arif Sadiman, dkk. (2005). Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Azhar Arsyad. (1997). Media Pengajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada
Azhar Arsyad. (2006). Media Penididikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada

Borg. W. R., Gall, M. D. & Gall, J. P. (2003). Educational Research. An
Introuction. New Yorkzz: Longman

Cheppy Riyana (2007). Pedoman Pengembangan Video. Jakarta. P3Al UPI.

Darpo (2009). Pengembangan Multimedia Pembelajaran Seni Tari di SMP.
(Tesis): Pascasarjana UNY

Dian Ariestai 2008. Teknik Struktur Bangunan Jilid 2 Untuk SMK (Buku Sekolah
Elektronik). Jakarta: www.bse.kemendiknas.go.id

Enik Normasari (2008). Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan
Komputer Mata Pelajaran Ekonomi di SMA. (Tesis): Pascasarjana UNY

Eusabia.2013.Jobsheet Praktikum Pekerjaan Dasar Konstruksi Bangunan SMK
Negeri 3 Yogyakarta.Yogyakarta

Hanson, J. (1987). Understaning Video Application, Impact, and theory.
California. SAGE Publications, Inc.

Igra’ al-firaus (2010). Buku Lengkap Tuntunan Menjadi Kameramen Profesional.
Yogyakarta. Buku Biru.

John D. Latuheru (1992). Media Pembelajaran: Dalam Proses Belajar Mengajar
Masa Kini. Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebuayaan. Direktorat
Jenderal Penididikan Tinggi

Lowter, D. I, Russell, J.D, Smaldino, S. E. (2011). Instruksional Technologi &

Media For Learning Teknologi Pembelajaran Media Untuk Belajar
(Terjemahan Eidisi sembilan). Jakarta; Kencana Prenada Media Group.

65



Nana Syaodih Sukmadinata (2006). Metoda Penelitian Pendidikan. Bandung: PT
Remaja Rosoakarya

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005). Media Pengajaran (Penggunaan dan
Pembuatannya). Bandung: Sinar Baru Algensino

Oemar Hamalik (1992). Media Pendidikan. Bandung. Alumni

Sudiyarto (2012) Jobsheet Praktikum Pekerjaan Dasar Konstruksi Bangunan
SMK Negeri 2 Pengasih.Kulon Progo

Sugiyono (2010). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D). Bandung: CV Alfabeta.

Suharsimi Arikunto (1993). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (edisi
revisi ll, Cetakan Kesembilan). Jakarta: Penerbit Rineka Cipta

UNESCO. (2011). The Education For All Development Index. Diakses dari
http://www.unesco.org/new/fileadmin/MULTIMEDIA/HQ/ED/pdf/gmr
2011-efa-development-index.pdf&sa. Pada tanggal 19 November
2014, Jam 10.30 WIB

Tim Dikti. (1993). Metedologi Pendidikan. Jakarta: Pusat Universitas-universitas
Terbuka

Yusron Mubarok.2013. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile
Application Menggunakan Flash Lite 2.0 Pada Mata Diklat Baterei Untuk
Siswa Kelas X Semester 1 Bidang keahlian Teknik Sepeda Motor SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. (Skripsi): FT UNY

66



Lampiran 1. Produksi Rekaman

Produksi Rekaman Video Demonstrasi Pemasangan lkatan Tembok Setengah Bata

A. Sesi 1 Opening
1. Sesi 1l Opening
Dalam bagian opening ada 2 bagiaan yaitu:

a. Gambar awal ucapan selamat datang dan penyampaan kompetensi dasar.

J ¢
o@e ea®e e ® @

Gambar 1. Ucapan selamat datang dan penyampaian kometensi dasar

Gambar 2. Penyampaian isi materi dari kompetensi dasar
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Pasangan Ben ah Bata
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Gambar 3. Penyampaian isi materi dari kompetensi dasar
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Gambar 4. Penyampaian isi materi dari kompetensi dasar
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b. Pengenalan alat dan bahan

Gambar 5. Judul alat

WATERPAS ALM SUPER
LEVEL 18-24.1PG

a. Waterpass b. Benang

Gambar 6. Waterpass dan benang
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d. Meteran Siku Ranoks

C.

Gambar 7. Meteran dan siku rangka

e. Tonokat Duga f. Sendok Spesi

Gambar 8.Tongkat duga dan sendok spesi

h. Line Bobbins

Gambar 9. Pensil dan Line bobbins
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i. Pemotong Bata

Gambar 10. Pemotong bata dan palu

Gambar 11. Bak spesi dan ember
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BAHAN

a. Semen

Gambar 13. Judul bahan dan semen
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Gambar 15. Air dan bata
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B. Sesi 2 materi inti
Pada sesi 2 ini akan disampaikan tiga pekerjaan berbagai pemasangan
tembok setengah bata disertai dengan tajuan pembelajaran, indikator
pencapaian dan keselamatan kerja.
1. Pemasangan ikatan tembok setegah bata bentuk sku (L)

(a) Judul Pekerjaan Pertama

JOB 1

Pasangan Setengah Bata

Siku

Gambar 26 . Penyampaian judul pekerjaan

(b) Tujuan Pembelajaran

Gambar 17. Penyampaian tujuan pembelajaran
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(c)Indikator pencapaian

INDIKATOR

Gambar 18. penyampaian indikator pencapaian

(d) Keselamatan Kerja

r aman dan mudah dijangkau.

an | 1

Gambar 19. Penyampaian keselamatan kerja
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(e) Langah Kerja

LANGKAH KERJA

=
® |
|

Gambar 20. Langkah kerja 1 pada pekerjaan pertama

LOBOM T ANC,

Gambar 21. Langkah kerja 1 pada pekerjaan pertama
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2. Siapkan alat-alat dan letakkan ten 1pat
- yang aman dan mudah dﬁ/lPHd u.

2068 e

Gambar 22. langkah 2 pada pekerjaan pertama

3. Siapkan baru bata dan spesi.

ot
o8 e

Gambar 24. langkah kerja 4 pada pekerjaan pertama
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E 3 ||k11rl\1n panjang r rata-rat:
d1t Lmh ih spesi 1,5 em sejumlah 4 bata.

Gambar 26. Langkah kerja 6 pada pekerjaan pertama

)

';

'P'asang lifi@bobDins u!ung.m rentangan benang tegang,
dan hamp ukan pada alas lantai dengan rata |
g baru bata lurus benang kepala.

Gambar 27. Langkah kerja 7 pada pekerjaan pertama
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»tiap lapis dengan water pass
ya dan sisi datarnya,

9.~ Pasang kembali bata kepala di a gan yang telah selesai,
cek tebal spest dan datarnya dengan water pass.

eee e

Gambar 29. Langkah kerja 9 pada pekerjaan pertama

2 240 Letakkan kembali line bobbins
i untuk membuat lapisan selanjutnya.

Gambar 30. Langkah kerja 10 pada pekerjaan pertama
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satnpai dengan 11 sampai lapis terakhir.

Gambar 32. Langkah kerja 12 pada pekerjaan pertama
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(H  Media interaktif

APAKAH MATERI
YANG DISAMPAIKAN

SUDAH JELAS?

Gambar 33. Tampilan media interaktif
2. Pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk T

(a) Judul Pekerjaan Kedua

JOB 2

Pasangan Setengah Bata

Bentuk

Gambar 35. Judul Pekerjaan kedua
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(b) Tujuan Pembelajaran

Gambar 36. Penyampaian tujuan pembelajaran

(c) Indikator pencapaian

INDIKATOR

sngah batu dibuar oleh siswa

makan al: bahs

1 petunjuk guru dan |
a \i.‘].”ll II]L‘IH]‘HJ[ pasan

1 i'l.'lrll 1[:'1;'».11‘ C L
'|n‘[||n_"|u|-: guru
an siku

Gambar 37. Penyampaian indikator pencapaian
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(d) Keseamatan Kerja

KESELAMATAN KERJA

dah dijangkau,

Gambar 38. Penyampaian keselamatan kerja

(e) Langah Kerja

LANGKAH KERJA

Gambar 39. Judul langkah kerja
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Gambar 40. Langkah kerja 1 pada pekerjaan kedua

2 Siapkan alat-alat dan letakkan
yang aman dan mudah-dfjang

3. Siapkan baru bata dan spesi.

Gambar 42. Langkah kerja 3 pada pekerjaan kedua
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Gambar 43. langkah kerja 4 pada pekerjaan kedua

5, Buat garis dan sudut pertemuan dengan siku rangka
pada-alas (lantai), ukurkan panjang rata-rata bata
ditambah spesi 1,5 ¢m ' sejumlah 4 bata untuk bagian memanjang
dan 3 bata untuk bagian tegak lurus.

Pee

Gambar 44. Langkah kerja 5 pada pekerjaan kedua

ta kepala di sisi samping dan pada pertemuan
,cek tebal spesi dengan tongkat ukur
dan kedatarannya dengan water pass

L
206 @

Gambar 45. Langkah kerja 6 pada pekerjaan kedua
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= o

1 g ;
7. Pasang linch n rentangan benang tegang,
dan hamp; gitukan pada alag lantai dengan rata
' »atu batadirus benang kepala:

eele

Gambar 47. Langkah kerja 8 pada pekerjaan kedua
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9 Pasmg kembali bata kq\ Ll.l di
§icale ebal-qpi_

2068 | e

Gambar 49. Langkah kerja 10 pada pekerjaan kedua
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Gambar 51. Langkah kerja 12 pada pekerjaan kedua
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Gambar 53. Langkah kerja 14 pada pekerjaan kedua
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(H  Media interaktif

APAKAH MATERI
YANG DISAMPAIKAN

SUDAH JELAS ?

Gambar 54. Tampilan media interaktif
3. Pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk silang

(a) Judul Pekerjaan Ketiga
JOB 3

Pasanl%an Setengah Bata

entuk Silang

Gambar 55. Judul pekerjaan ketiga
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(b) Tujuan Pembelajaran

Gambar 56. Penyampaian tujuan pembelajaran

(c) Indikator pencapaan

INDIKATOR

sngah batu dibuar oleh siswa

makan al: bahs

1 petunjuk guru dan |
a \i.‘].”ll II]L‘IH]‘HJ[ pasan

1 i'l.'lrll 1[:'1;'».11‘ C L
'|n‘[||n_"|u|-: guru
an siku

Gambar 57. Penyampaian indikator pencapaian
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(d)Keseamatan Kerja

KESELAMATAN KERJA

dah dijangkau,

Gambar 58. Penyampain keselamatan kerja

(e) Langkah kerja

LANGKAH KERJA

Gambar 59. Judul langkah kerja
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Gambar 60. Langkah kerja 1 pada pekerjaan pertama

2 Siapkan alat-alat dan letakkan
yang aman dan mudah-dfjang

3. Siapkan baru bata dan spesi.

Gambar 62. Langakah 3 pada pekerjaan ketiga
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Gambar 63. Langkah kerja 4 pada pekerjaan ketiga

an sudut pertemuan dengan siku rangka
as (lantai)yukurkan panjang rata-rata bata

108 e

6. Pising bata kepala di sisi samping dan pada pertemuan
siku pasangan, cek tebal spesi dengan tongkat ukur
dan kedatarannya dengan water pass

<t
108 @
_______________________________________________________|]

Gambar 65. Langkah kerja 6 pada pekerjaan ketiga
94



7. Pasang line Bobbins déenganientangan benang tegang,
dan hamparkan adukan pada alas lantai dengan rata
kemudian pasang batu bata lurus benang kepala.

ERCRCRNCN

Gambar 66. Langkah kerja 7 pada pekerjaan ketiga

3573 el setiap lapis, dengan w 1 pass
sisi tegaknya dan s atarriya.

208 e

Gambar 67. Langkah kerja 8 pada pekerjaan ketiga
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9. Pasang kembali bata kepala di atas pasangan yang telah sclesai,
" “cek tebal spesi dan datarnya dengan water pass:

ct
208 e
. _______________________________________________________________|]

Gambar 68. Langkah kerja 9 pada pekerjaan ketiga

10. Letakkan kembaliline bobbins
untuk membuat lapisan selanjutnya.

o
see @
__________________________________________________________________]

Gambar 69. Langkah kerja 10 pada pekerjaan ketiga
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11. Cek setiap Japis tegak, datar dan tebalspesinya
hingga diperoleh lapis yang baik.

B |
2268 @
. ____________________________________________________________________|

Gambar 70. Langkah kerja 11 pada pekerjaan ketiga

Gambar 71. Langkah kerja 12 pada pekerjaan ketiga
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Gambar 73. Langkah kerja 14 pada pekerjaan ketiga
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C. Sesi Penutup
Pada sesi ketiga ini ada dua bagian yaitu penyampaian 2 metode pemasangan

bata dan ucapan trimakasih.

Note -

Ada dua metode pemasangan ikatan tembok setengah bata
yaitu metode pema 1 menggunakan line bob bins dan profil.
Perbedaannya adalah tujuan ketrampilan yang dituntut
apakah ketr: 111|r1| an lanjut atau k trrmqn] 1n dasar.

Kalau ke '_rmanl in lanjurt tidak usah memakai line bobbins
pakainya profil karna ketrampilan lanjut artinya me inakan
line bobbins sudah mabhir, supayz I :-1]||_\".1 lebih ¢
p‘.l]—:;_l'[]'.th p]'l.'.r'r‘ll, Dalam pen
bukan hanya memasang line bobbinsnya tapi mem
bukan hanya men line bol 1ti‘r!
untut vertikal dan horisontal masing-masing b
dituntut vertikal dan } tal gl
dengan tuntutannya menggunakan waterpass serta '\[imnmr penggunaan alat.

(Bapak A. Manap, M.T)

PO RORORANO]
- _______________________________________________________________

Gambar 76 . Penyampaian metede pemasangan

®e e
|

Gambar 77. Penutup
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Lampiran 2. Dokumentasi

Dokumentasi 3. Siswa mengisi angket Dokumentasi 4. Pekerjaan Siswa

Dokumentasi 5. Pekerjaan Siswa Dokumentasi 6. Pekerjaan Siswa
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Dokumentasi 7. Pekerjaan Siswa Dokumentasi 8. Pekerjaan Siswa
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Lampiran 3. Storyboard

RANCANGAN STORYBOARD MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS VIDEO
DEMONSTRASI PADA MATA PELAJARAN KONSTRUKSI BATU

Storyboard merupakan sebuah gambaran jalan cerita sesuai dengan isi
cerita dan berisi tentang sudut gambar, pengisian suara, serta efek-efek khusus,
dimana penggambaran jalan cerita berbentuk potongan gambar yang disertai
penjelasan alur cerita. Fungsi dari storyboard adalah menterjemahkan isi
scenario secara visual atau gambaran video secara singkat . Berikut storyboard

media pembelajaran video demonstrasi:

No Storyboard Penjelasan

Sesi Pertama Pembukaan

(Opening) Sesi ini merupakan sesi pertama

pembukaan (Opening).

1 Penjelasan mengenai nhomor

pada halaman tersebut adalah:

1. Pembukaan (ucapan selamat
1 2 datang dan judul)
2. Alat

Bahan

Sesi kedua inti materi Sesi ini merupakan sesi kedua

langkah kerja. Penjelasan

mengenai nomor pada halaman

1 2 tersebut adalah:
5 1. Judul pekerjaan
3 4 2. Penyampain tujuan

pembelajaran

Penyampaian pencapaian
5 6 4. Keselamatan kerja

Langkah Kerja
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6. Media interaktif

Sesi ketiga Penutup

Sesi ini merupakan sesi ketiga

langkah kerja. Penjelasan

mengenai nomor pada halaman

tersebut adalah:

1. Penyampaian metode
pemasangan bata

2. Penutup
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Lampiran 4. Kl / KD dan Silabus

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
MATA PELAJARAN KONSTRUKSI BATU

KOMPETENSI INTI (KELAS XI)

KOMPETENSI DASAR

KI-1
Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

11

1.2

Menyadari sempurnanya konsep
Tuhan tentang benda-benda dengan
fenomenanya untuk dipergunakan
sebagai aturan pelaksanaan
pekerjaan konstruksi batu
Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama
sebagai tuntunan dalam pekerjaan
pemasangan konstruksi batu

Kl-2

Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

2.1

2.2

2.3

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif
dan tanggung jawab dalam
menerapkan aturan pemotongan dan
penempatan ukuran dalam konstruksi
batu.

Menghargai kerjasama, toleransi,
damai, santun, demokratis, dalam
menyelesaikan masalah perbedaan
konsep berpikir dan cara melakukan
pekerjaan konstruksi batu
Menunjukkan sikap responsif,
proaktif, konsisten, dan
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial sebagai bagian
dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam melakukan
tugas konstruksi batu

KI-3

Memahami, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

Menerapkan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta Lingkungan
Hidup dalam pelaksanaan pekerjaan
batu sesuai peraturan yang berlaku.
Mengidentifikasi peralatan tangan dan
mekanik/listrik pekerjaan kontruksi
bangunan gedung atau bangunan air
sesuai spesifikasi teknis.
Mendeskripsikan unsur-unsur
pengelolaan pekerjaan konstruksi batu
sesuai ketentuan.

Mendeskripsikan prosedur
pemeriksaan bahan konstruksi batu
dan batu cetak sesuai SNI
Menerapkan cara pengukuran titik
duga bangunan berdasarkan gambar
denah.

Menerapkan cara pemasangan papan
duga (bouwplank) pada pekerjaan
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KOMPETENSI INTI (KELAS XI)

KOMPETENSI DASAR

3.7

3.8

3.9

bagunan gedung atau bangunan air.
Menentukan kebutuhan bahan
pasangan konstruksi batu berdasarkan
gambar kerja.

Menerapkan ketentuan /persyaratan
untuk pemasangan pondasi batu
kali/batu gunung dan batu bata sesuai
kondisi.

Menerapkan cara pemasangan
berbagai konstruksi batu bata
berdasarkan ketentuan dan syarat
yang berlaku.

3.10 Menerapkan ketentuan /persyaratan

pemeriksaan kualitas hasil pekerjaan
pemasangan batu berdasarkan SNI

3.11 Menerapkan cara perawatan dan

perbaikan pasangan batu berdasarkan
ketentuan yang berlaku.

Kl-4

Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, dan
mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan
langsung.

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

Menyajikan hasil penerapan K3LH
dalam pelaksanaan pekerjaan
konstruksi batu sesuai peraturan yang
berlaku.

Menggunakan peralatan tangan dan
mekanik/listrik pekerjaan konstruksi
gedung, bangunan air,

Membuat laporan pengelolaan
pekerjaan pada kontruksi
gedung,bangunan air terdiri dari:
pengelolaan material, tenaga kerja,
peralatan dan waktu pekerjaan.
Memeriksa bahan konstruksi
pasangan batu dan batu cetak
berdasarkan SNI

Melakukan pengukuran dan penentuan
titik duga bangunan gedung atau
bangunan air berdasarkan gambar
denah.

Melakukan pemasang papan duga
(bauwplank) pada pekerjaan
konstruksi gedung atau bangunan air.
Menghitung kebutuhan bahan dan
biaya pasangan konstruksi batu
berdasarkan daftar analisis.
Melakukan pemasangan pondasi batu
kali/batu gunung dan batu bata
berdasarkan gambar rencana
Melakukan pemasangan berbagai
konstruksi batu bata berdasarkan
gambar rencana.
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KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR

4.10 Melakukan pemeriksaan kualitas hasil
pekerjaan pasangan batu berdasarkan
daftar analisis.

4.11 Melakukan perawatan dan perbaikan
pasangan konstruksi batu sesuai
ketentuan dan syarat yang berlaku
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Lampiran 5. Hasil Validasi Ahli Materi 1

LEMBAR VALIDAS! AHLI MATERI

Pengembangan Madia Pembelajaran Berbasis Video Demonstrasi Pada Mata Pelajaran
Konstruksi Batu Kelas X1 TKBE 2 Jurusan Konstruksi Batu Beton Di SME Negeri 2 Pengasih

A, Pengantar
« Lembar identifikasi kebuluhan media pembelajaran ini dimaksudkan  wntuk
mendapatkan informasi mengenai kualitas media yang sedang dikembangkan dan
gisl ahli materi.
« |nformasi mengenai kelayakan media pembelajgran ini didasarkan pada dua aspek
pokok, yaitu kualitas materi dan Kemanfaatan materi.
B. Petunjuk Pengisian
« Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
5 = Bangat Setuju (55)
4 = Betuju (s)
3 = Cukup Sstuju (CS)
2 = kurang Setuju (KS)
1 = Tidak Setuju (TS)
+ Pemberian jawaban pada instrument penilaian dilakukan dengan memberikan
tanda centang (v) pada kolom skor panilaian yang telah disediakan.
« Komentar atau saran dituliskan pada kelom yang sudah disediakan.
«  Hesimpulan akhir berupa komentar kelayakan media pembelajaran, diisi dengan
memberikan tanda centang (v) pada tampat yang telah disediakan.

« [silah dengan sejujur-jujurnya. .
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Instrumen Penilaian

| Skor
Mo. | Indikatar = ]
T
| PEMBELAJARAN
A Tujuan Pembelajaran i
. [Kompetensi Dasar  disampaikan [ [ [ |
1. !secara jelas di dalam media ' -./
pembelajaran.
_2. Indikator disampaikan secara jelas di [
dalam media pembelajaran,
Tujuan pembelajaran  disampaikan ]
3. |secara jelas di  dalam media L
permbelajaran
R Tujuan Pembelajaran sesuai dengan ;
kompetensi dasar.
2 Tujuan Pembelajaran sesuai dengan o
_' materi yang disampaikan. | ‘ || Ly
B. Penyarmpain Mater| |
" 6. [ Materi disampaikan secara jeias. I [
Materi disampaikan secara runtut, ]
Pemilihan kata sesuai dengan materi
a _ ] | "-//
| yang disampaikan. '| |I I
A Materi  dapat disampaikan secara | |
| | manarik. |
C. Kualitas Memotivasi
b | Penyajian materi dapat menarik minat |
belajar bagi siswa,
_11 Penyajian materi membuat siswa A
meanyimak dengan baik,
Penyajian materi dapat menumbuhkan
12 _ e
rasa ingin tahu.
[ Penyajian materi dapat meningkatkan
13. | keaktifan siswa. V4
L |
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D. Komeantar guna perbaikan media pembelajaran:
L. ?enmw;,w Permdnaman torh@np k3 pelum ASL

1. 'r@*w.rm"w zI'rEE}-wl*W Mbh 5‘1”35*‘["7

2 ¢ HmwM s iz kot Mﬂ*"ﬂﬁ

.q I‘*ﬂn,m -,EHI}E {'armnqm““ /iﬂ{'\% c«rs.ﬂﬂu,mkm ,Qh"_ﬂ,
g-ufat».. @nb'—'— %’E‘J""‘{W‘I‘uﬂ.

E. Kesimpulan

Media pembelajaran berbasis video demonstrasi pada mata pelajaran konstruksi
batu dinyatakan:

{ ) Layak digunakan tanpa revisi
{ \/’{Laysk digunakan dengan revisi

{1 Tidak layak untuk digunakan

Yogyakaria, Februan 2015

'u'alidgtur

qih Ma'arif, M.Eng
MIP: 1985047 2011012 1 006
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Sava yvang bertanda tangan dibawal ini:

Mama : Fagih Maarif, M Eng
NIP S 198504 T 2001012 1 006
Jurusan . Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

Menyatakan bahwa instrument penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama » Aan Andriawan
MM 11505241012
Program Studi : Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

Judul TAS :Pengembangan  Media  Pembelajaoran  Berbasis  Video
Demonstrasi Pada  Mata Pelajaran Konstruksi Baty Kelas X1
TKBB 2 Jurusan Teknik Konstruksi Batu Beton Di SMK Negeri
2 Pengasih

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinvatakan:
Layak digenakan untuk penclitian

% Layak digunakan dengan perbaikan

D Tidak layak digunakan untuk penelitian vang bersangkutan

Dengan saran/perbaikan sehagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan scbagaimana mestinyva.

Yogyakarta,
Walidator,

Faqih Maarif, M.Eng
NIP. 1985047 2001012 1 006

Catitan:

D Beri tanda +
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Materi 2

LEMBAR VALIDAS!I AHLI MATERI

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Demonstrasi Pada Mata Pelajaran
Konstruksi Batu Kelas X1 TKBE 2 Jurusan Konstruksi Batu Beten Di SME Negeri 2 Pengasih

A. Pengantar
# Lembar identifikasi kebutuhan media pembelajaran ini dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi mengenai kualitas media yang sedang dikembangkan dari
zigi ahli materi.
« Informasi mengenai kelayakan media pembelajaran ini didasarkan pada dua aspek
pokok, yaitu kualitas materi dan Kemanfaatan materi
B, Petunjuk Pengisian
+ Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
i = Sangat Setuju (55)
4 = Setuju ()
3 = Cukup Setuju (C3)
2 = kurang Setuju (KS)
1 = Tidak Setuju (TS)
+« Pemberian jawaban pada instrument penilaian dilakukan dengan memberikan
tanda centang () pada kolom .sknr penilaian yang telah disediakan
« Komentar atau saran dituliskan pada kolom yang sudah disediakan.
* Kesimpulan akhir berupa komentar kelayakan media pembelajaran, disi dengan
memberikan tanda centang (v) pada tempat yang telah disediakan,

+ [silah dengan sejujur-jujurnya.
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Instrumen Penilaian

. Skor
Mo. | Indikataor S
| 3| 4|5
" PEMBELAJARAN
A, Tujuan Pembelajaran o
Kompélensi Dasar  disampaikan
1. |secara jelas di dalam media \_/
pambelajaran,
. .' Indikator disampaikan secara jelag di : : 'L/
| dalam media pembelajaran. ;
Tujuan pembelajaran  disampaikan [ | ‘_
3. |secara jelaz di dalam maedia /
pembelajaran
. Tujuan Pembelajaran sesuai dengan v
kompetensi dasar.
5. Tujuan Pembelajaran sesuai dengan i
materi yang disampaikan
" B. Penyampain Materi
"B, | Mater disampaikan secara jelas. v
7. | Materi disampaikan secara runfut, v
" Pen‘llllt'.ﬁan kata sesual dengan materi 1./
yang disampaikan.
_-g_ Materi dapat disampaikan secara | V/
| manarik.
€. Kualitas Memotivasi
i Penyajian materi dapat menarik minat ‘/:’
belajar bagi siswa. |
1 Fenyajian materi membuatl siswa ‘./ |
menyimak dengan baik.
2 Penyajian mater dapat menumbuhkan »
rasa ingin tahu,
Penyajian materi dapat meningkatkan
13. | keaktifan siswa. W
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MATERI

A Relevansi Materi

Maleri yang disampaikan di dalam

14. | media pembelajaran sesuai dengan

kompetensi dasar.

Materi yang disampaikan di dalam o
15. | media pembelajaran sesual dengan |

tingkat perkembangan siswa,

flngkal kesulitan  materi  yamg
16, disampaikan di  dalam  media

pembelajaran sesual dengan
tingkatan siswa.

' B. Pemilihan Materi

17.

Materi yang disampaikan di dalam
media pembelajaran penting  untuk

siswa.

18

Materi yang disampaikan di dalam
media pembelajaran  merangsang

daya tarik siswa untuk belajar.

148.

] Kelengkapan materi ~yang

siswa untuk belajar.

20.

Kedalaman materi yang disampaiakan
di dalam media pembelajaran cukup
untuk bekal siswa mempelajari materi

selanjutnya.

| disampaiakn di  dalam media |
pembelajaran merangsang daya tarik |

21.

Kebenaran maten yang disampaiakan
di dalam media dapat dipertanggung
jawabkan.
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D. Komentar guna perbaikan media pembelajaran:

Lt g pryswpane  gesbus fwkws Bz

2. kdwousow  alar dow  Galewm Sl

E. Kesimpulan
Media pembelajaran barbasis video demonstrasi pada mata pelajaran konstruksi
batu dinyatakan:
{ ) Layak digunakan tanpa revisi
{ w1 Layak digunakan dengan revisi
{ ) Tidak layak untuk digunakan
Yogyakar‘ta,ll Februar 2015

Validator

<

Ahmad Gunadi, M.Pd

NIP: 10780314 20000 {.004
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama  Ahmad Gunadi, M. Pd
NIP 119780314 200604 | (04
Jurusan : Teknikn Konstruksi Batu Beton

Menyatakan bahwa instrument penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Mama : Aan Andriawan
NIM S 11505241012
Frogram Studi  : Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
Judul TAS ‘Pengembangan  Media  Pembelajaran  Berbasis  Video
Demonstrasi Pada  Mata Pelajaran Konstruksi Bat Kelas X1
TKBB 2 Jurusan Teknik Konstruksi Batu Beton Di SMK Megeri
2 Pengasih
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinvatakan:
D Lavak digunakan untuk penelitian
E Lavak digunakan dengan perbaikan
[:l Tidak lavak digunakan untuk penclitian vang bersangkutan
Dengan saranperbaikan sebagaimana terlampir,

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Yopyakarta, 12 Fedn. 20V

Validator,

Ahmad Gunadi, M_Pd

e lg-fﬁﬂ_;"l‘{ za-c:-ﬁoq 10@4

Caratan:

[ seri tanda +
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDAS| AHLI MEDIA

Pengambangan Media Pembelajaran Berbasis Video Demonstrasi Pada Mata Pelajaran

Konstruksi Batu Kelas X1 TKBE 2 Di SMK Megeri 2 Pengasih

A. Pengantar

Lembar identifikasi kebutuhan media pembelajaran ini dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi mengenai kualitas media yang sedang dikembangkan dari
sisi ahli materi.

Informasi mengenal kelayakan media pembelajaran ini didasarkan pada dua aspek

pokok, yaitu kualitas materi dan Kemanfaatan materi.

B. Petunjuk Pengisian

« Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

5 = Sangat Setuju (55)

4 = Setuju (s)

3 = Cukup Saeluju (CS)

2 = kurang Setuju (KS)

1 = Tidak Satuju (TS)
Pemberian jawaban pada instrument penilaian dilakukan dengan memberikan tanda
centang (V) pada kelom sker penilaian yang telah disediakan,
Komentar atau saran dituliskan pada kolom yang sudah disediakan.
Kesimpulan akhir berupa komentar kelayakan media pambelajaran, diisi dengan
meamberikan tanda centang (V) pada tempat yang telah disediakan.

Isilah dengan sejujur-jujumya.
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C. Instrumen Penilaian

Skar
Ma. | Indikator
3| 4
KUALITAS MEDIA
A. Kualitas Video Yang Ditampilkan
Kesesuaian  gambarfvideo  yang
1. | ditampilkan dengan materi yang L
dizampaikan.
» Tampilan video mendukukung
" | pembelzjaran dan pemahaman siswa. e
3. | Kejelasan video yang ditampilkan L
i Kesesuaian ukuran wideo yang »
" | digunakan dengan ukuran media,
B. Kemudahan Penggunaan
Kemudahan  penggunaan  media
5. ) ) ) =
pembelajaran video demonstrasi.
Simbol  untuk  penggunaan  media
6. | pembelajaran video demonstrasi tidak L
asing.
C. Kejelasan Suara dan Teks
| Kejelazan penggunaan efek
7. I e
suara/musik.
Kejelasan  suara/music  membuat
8. ) . v
video menarik.
9. | Teks dapat dibaca gengan balk. P
Tata letak atau penempatan teks
10. ) -
disusun secara baik.
PENGGUMNAAN BAHASA

A Kualitas Penggunaan Bahasa

Pengounaan bahasa mengacu pada

11.
EYD. -
Ketepatan unaan dan penulizan

12. p _DEFH;IQ p o
bahasa asing.
Kejelasan kata dan istiah

13, | yang o

digunakan.
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BE. Kesesuain Penempatan Kalimat.

14.

Pengaturan jarak yang digunakan
dalam tiap kalimat.

15

Kesesuaian bentuk dan ukuran huruf

yang digunakan.

LAYOT MEDIA

A, Penyajian Video

Kombinasi wama pada media

16 pembelajaran disusun secara baik.
17, Desain tampilan media pembelajaran '//
menarik. |
B. Tata Letak
i Keserasian tata lstak tulisen pada
videao.
10, Kejelasan tampilan video dalam setiap
pakok bahasan.
- Kesesuaian gambar dan tulisan pada

video.,

D. Komentar guna perbaikan media pambelajaran:

-
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E. Kesimpulan
Media pembelajaran berbasis video demonstrasi pada mata pelajaran konstruksi
batu dinyatakan:
[} Layak digunakan tanpa revisi
{ Vﬁ:ayak digunakan dengan revisi
[} Tidak layak untuk digunakan

Yogyakarta, Februari 2015

NIP: 18530212 197903 1 003
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSL

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Mama : Dirs. Bada Haryadi, M.Pd
MNIP D 19530212 197903 1 003
Jurusan : Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

Menyatakan bahwa instrument penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Mama : Aan Andriawan
MM 11505241012
Program Studi  : Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
Judul TAS ‘Pengembangan  Media  Pembelajaran  Berbasis  Wideo
Demonstrasi Pada  Mata Pelajaran Konstruksi Batu Kelas X1
TKBE 2 Jurusan Teknik Konstruksi Batu Beton Di SME Negen
2 Pengasih
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinvatakan:
[:l Layak digunakan untuk penelitian
[“7] vayak digunakan dengan perbaikan
l:] Tidak lavak digunakan untuk penelitian vang bersangkutan
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir,

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinyn.

Yogyakarta,

Catatam:

[ Beri tanda +
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Lampiran 8. Penilaian Siswa

LEMBAR PENILAIAN OLEH SISWA

Pangembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Demanstrasi Pada Mala Pelajaran
Kaonstruksi Batu Kelas X| TKBE 1 Di SMK Negeri 2 Pengasih

A. Pengantar
« Lembar idenfifilkasi kebutuhan media pembelajaran ini dimaksudkan  untuk
mendapatkan infermasi mengenai kualitas media yang sedang dikembangkan dari
sisi ahli materi.
* Informasi mengenai kelayakan media pembelajaran ini didasarkan pada dua aspek
pokok, yaitu kualitas mater dan Kemanfaatan materi.
B. Petunjuk Pengizian
* Jawaban yang diberikan berupa skar dengan bobot penilaian:
5 = Sangat Setuju (55)
4 = Seluju (s)
3 = Cukup Setuju (CS)
2 = kurang Setuju (KS)
1 = Tidak Setuju (TS)
* Pemberian jawaban pada instrument penilaian dilakukan dengan memberikan
tanda centang (v) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.
* Komentar atau saran dituliskan pada kolem yang sudah disediakan.
* Kesimpulan akhir berupa komentar kelayakan media pembelajaran, diisi dengan
memberikan tanda centang (V) pada tempat yang telah disediakan.

= lzilah dengan sejujur-jujurnya.
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C. Instrumen Perilaian

Skor I
Mo. | Indikator -

Materi di dalam media pembelajaran
disusun secara runtut

Materi di dalam media pembelajaran

| disampaikan secara menarik,

Materi yang disampaikan di dalam
media pambelajaran mudah dipelajari.

| Materi vang disampaiakan dalam
4. | media pembelajaran  ini sangat
penting untuk belajar

Teks yang ditampilkan di dalam media

o T S

pembelajaran mudah dibaca

g Gambar yang ditampilkan di dalam \/
I 3
media pembelajaran media dipahami

Video yang ﬂilampilkan di dalam
media pembelajaran mudah dipahami

Penyajian videa demonstrasi ini dapat

- &h

mempermuedah pambelajaran siswa

Penyajian video demonstrasi dapat
menarik  perhatian  siswa  sehingga
dapat mamberl rangsangan  untuk \/
belajar. |

D, Kementar guna perbaikan media pembealajaran:
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E. Kesimpulan
Media pembelajaran berbasis video demonstrasi pada mata pelajaran konstruksi
batu dinyatakan:
[ ‘,/] Layak digunakan tanpa revisi
() Layak digunakan dangan revisi
{ ) Tidak layak untuk digunakan
Kulon Proga, Februari 2015
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Lampiran 9. Presensi Siswa

Pengembangan Media P

DAFTAR HADIR SISWA

Bebasis Video Demanstrasi Pada Mata

Pelajaran Konstruks: Batu Kelas X| TKBB 1 Jurusan Teknik Konstruksi Batu Beton
SMK Negeri 2 Pengasih

[No | Nama | NIS Kelas | landatangan _‘
(1 Bges Prubawo |15805 | Xi THBS! 2
‘ZJ"@J*'__MM'@_ Listig [0 TBB! | 7 gR” |
|5 Keee 24eagin | 1sBO Ty TRERl G |
|4 _letent susro PR T B—
5 Fang6! ‘\’Msﬂjls'ﬂ_l_‘l 'lz.l‘uem | I
6 low api cauwwwo | (st | < TRESL B i
Tl oy 22 e gt
L[Vt DT verzfe | (812 | XP TTRT 0 L OF |
|® l_I.'}lw ROHMAN N {r@!c{i ;?1 T | M i
0 [ Ak Pavama [gBoC |xiTEER 1| A
[71 [Brad Alamad ofy 15813 4___;1«_“&_\ 1 ]
|72 Nogae. Teishowon | 1816 X1 Tk®R | % el
31 e pockm | r8? "u TS 1 | ]
]| TG X1 Tk £ |

[ N m Ay €232 TS 7
- — BN T _1.___,{
L1s+ l | ]

19 | o e — T |
e N _)-__‘____L

Sudivarto, S.Pd
NIP. 197504 29200604 | 012

Kulon Progo, 17 Maret 2014

Pencliti

|

Fta |

AN J |
XX )
/ f_ A
Aan Andnawan
NIM. 1135241012
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DAFTAR HADIR SISWA

Pengernbar\gan Media Pembelajaran Bebasis Video Demonstrasi Pada Mata
Konstruks: Batu Kelas X| TKBB 1 Jurusan Teknik Konstruks: Batu Beton

& " Dwi Gus fificar| (S8I2

10 [ Aldi fatama

DIkt Rorass pow (5810

[sgol [xi- TEBR L

| K 8B/ \i&
™ THAR |

SMK Negeri 2 Pengasih
'No Nama NIS Kelas
1 Pogs Prabawe | ISP0s | v TREAI
2 | bl Mjians | 15819 | D i) ‘
3 [KExE 2akaep | \$82 | CITKEY —L
4| FrepL SKEANTD | gaie X TR |
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KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA,
NOMOR : 04/FT.Siper/2015

TENTANG

PENGANGEATAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPST 51

BAGI MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang

Mengingat

Mengingat pula

Menctapkan
Pertama

Kedua

Eetiga

Ketign

Tembusan Yibh :

4%

O LA Ss L B —

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhinya persyaratan untuk penulisan Tugas Akhir
Skripsi bagi mahasiswa F.T, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, perlu diangkat
pembimbing,

- Bahwa untuk keperluan dimaksud perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.

. Undang-Undang BRI : Nemor 20 Tahun 2003

. Peraturan Pemerintah BRI Nomor 60 Tahun 19499

- Keputusan Presiden R :a. Nomor 93 Tahun 1999 b Nomaor 305 M Tahon 1999
- Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayvaan RI Nomor: 274001999

- Beputusan Menteri Pendidikan Nasional RI : Nomor 003/0/2041

. Keputusan Rektor UNY : Nomor @ 1160WUNIVKP2011

Keputusan Dekan F.T. UNIVERSITAS NEGERT YOGY AKARTA Nomor :
3L TSKP2003.

MEMUTUSKAN

Mengangkat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa F.T. UNIVERSITAS
MEGERI YOGY AKARTA vang susunan personalianya schagai berikut ;

Ketua ! Pembimbing | ¢ Dhes, Suparman, MM,

Bagi mahasiswa :

MamaMo, Mahasiswa ©Aan Andriawan £ 11505241002

Jurusan/Prodi  Pend., Teknik Sipil dan Perencanaan -1

Judul Tugas Akhir Skripsi : Pengembangan Media Pembelaforan Berbusiv Video

Demonsiran P Matn Pelfaforan Kewstrksi Bata Kelas
XIETKRE 2 Jurssan Teknik Konstraksi Bat Beton Di
SMK Negeri 2 Pengasilt

Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir Skripsi scsuai dengan
pedoman Tugas Akhir Skripsi.

Keputusan ini berlaky sejak ditetapkan

Segala sesuatu akan divbah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila dikemuodian hari
ternyat terdapar kekelirean dalam Keputusan ini,

L. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanann
2. Dosen Pembimbing
3. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 12. Perizinan

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KESEDIAAN MENJADI DOSEN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR (D3) / SKRIPSI (S1)

¥ FRMITSP/14-00
02 Juli 2007
Kepada Yth Dfic’“"f‘“m“ﬂfm?d
Dengan ini saya :
Nama c AN AdOGUONY et
NIM g ST AW
Prodi 'ﬁ_-mi L f;ufﬂ. Gan ﬁren':"“aa"t

Memohon kesediaan Bapak/lbu Dosen untuk menjadi pembimbing dalam Tugas
Akhir/Skripsi saya, dengan judul:

Bidang : S
Judul i ?'m'?]_" “"I" "'m,'u':'ﬂ ["‘ "1"3 ) F“ . "Qif.].’.".ff_".ﬂ...ﬁ.'?‘. .57.".1.'.5.'."'....\‘.'.!-‘.5-.':.'.'1 .........

".szgng'rmw L;dq 'Ma!ﬂ h lajaae \dongheks Bat Valas =1

TKEEZ '_',l.rf.;L-iﬂ Telenile 'ﬂaﬁshu'v ! Er_:.f fbﬁ’mr" UL QMK t\egrl- 4 Em}lk:.'h :
Rencana wakiu D rereeeae el DUlEN )
Penyelesaian

Yogyaka rta,li‘. l"\"c’l'twmrzﬂ-h‘i .
Kesediaan Calon Dosen Pembimbing Mahaslsw#
"1.'__"-'_',-"'\-ru|l = | il:|1
e ! E .
(Dis. Soparman MAd (o Pran? fndifpoar )
NIP 1"“:‘507h 18,003 (006 NiM WS OST 4o\ e

Mengetahui,
Koordinator TA { Skripsi

.0 F.%...'?w.rm?ﬁ? M.eL
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamal : Kamgus Kamngmalarg, Yegyekaria. 55231
Telg (0374) SHG16S pew. 276,269 292 (0274] 586734 Fax (D274) B8GT14

website . hitp/Mtuny.acid e-mail: U@ uryac.id ; teknik@uny.ac.id

MNomor: 0143/H34PL201S (2 Febsruari 20 5
Lamy. : -
Hal ¢ 1jin Penalitian
Yith.
1. Guberrur DIY ¢, Bivo Adminisirasi Peatbangunan Seda DY
2 . Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka, Bappeda Provinsi 1Y
3 . Bupati Kabupaten Kulonprogo c.q. Kepala Badin Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulonprogo
4 . Kepala Dinns Pendidikon. Pemuda | dan Olaheaga Frovinsi DY
3. Kepala Dinas Pendidikan. Pemuda . dan Olabeags Kabupaten Kulonprogo
6. Kepala SME Megeri 2 Pengasih

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mobon dengan hormat bantuan Sawdor
memberikan ijin wnuk melaksmakan penclitun dengan judul Pengembangan Media Pembelajorun
Berbasis Video Demanstrasi paca Mata Kanstrokst Bote Kelas X1 TRBB2 Jurusian Teknik Konstroksi
Baw Beton di SMIE Meperi 2 Pengasihe, bagi muhasiswa Fokolios Teknik Universiles Neweri

Yogvakarta tersebut di bawab ini:

Mo, Mamz MM Jurusan Lakasi

| | Aan Andriswan 11503241082 |Fend. Teknik Sipil & Perenc. 1 SME Meperi 2 Pengisily

Dasen Pembimhing/Thosen Pengainpu
Mama - Suparman. M.

» ;
NI - TOR507 15 198003 | 006G
Adapun peloksanaan penelitim dilakokan muolei Tangeal 9 Febroar 2005 < 30 Maret 2005,

Demikian permohenan ind. atas bantuan dan kerjuasama v
knsih.

ang baoik selama ini, kami mengueapkan terima

) § ) e sy : .I
/ ~ o
D Samatyo Soenara
WP POSEDGI0 198600 1 001 I"

Tembusan :
Ketua Jurusin
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

YOGYAKARTA 55213
ar/REGn2TE 212015
Membaca Sumat - WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK  Mamar - 0143/H34/PLIZOMS
Tanggal : 2 FEBRUARI 2015 Perihal “IJIN PEMELITIAN/RISET

Mengingal: 1. Peratumn Pemarintah Momor 41 Tahun 2006, teniang Perzinan bagi Parguruan Tinggi Asng, Lembaga Peneliian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam malakukan Kegitan Penpditian dan Pangembangan di
Indonesa;

- Pemturan Manteri Dalam Neged Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kemeninan Dalam Neger dan Pemarintah Daerah;

. Peraluran Gubemur Dasrah |gimewa Yogyakarta Nomaor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsl Satuan
Organizxd di Lingkungan Sekretadat Dasrh dan Sekretarial Dewan Perallan Rakyat Dasrah,

4. Pefgluran Gubemur Daarah |dimewa Yogyriana Namor 18 Tahur 2005 tentang Pedoman Pelayanan Padzinan,

Retomendas Pelakeanaan Survei, Penalilian, Fendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Stud) Lepangan di Dasmah
ldimawa Yogyakania, }

na

(e

DILJINKAN untuk madakstkan kegistan surveifp vpendataanipengembanganipengkajianisudi lapangan kepada:

Mama - AAN ANDRIAWAN HIFNIM 11505241012
Alamat  :FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN, UNIVERSITAS
HEGERI YOGYAKARTA

udul ‘PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS VIDED DEMOMNSTRASI PADA
MATA PELAJARAN KONSTRUKSI BATU KELAS XI TKBEB2 JURUSAN TEKNIK
KONSTRUKSI BATU BETON DI SMK N 2 PENGASIH

Lokas :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waku 9 FEBRUARI 2015 sd 9 MEI 2015

Dengan Ketentuan

1. Menysrahian sirsl kateranganijin sunveilponslifianipendataanipengembanganipangia) snigudi lapangan *} dad Pemerintah Dagrah
DI kepada Bupati/Walikola melalul ingitug yang berwanang mengeluadan ijin dimakaud:

€. Menyarankan saf copy hesl peneliianaya baik kepada Gubseemur Dasrah Istimewa Yogyatata meialui Bir Adminigrad Pembangunan
Selda DIY dalam compact disk (S0) maupun mengunggah {uplcad) melalul websle adbang jog|aprov.ge.id dan manunjulkan cetakan
adi yang sudah disshkan dan dibububi cap ingtitug;

3. ljin ini hanys sipergunakan unluk keperduan iimiah, dan pemagang ijin wajik mentaat ketentuan yang bedaky di lokas kegiatan;

4. §in penelitian dapal diperpanjang malsmal 2 {dua) kali dengan manunjuldan surat inl kembali sebelum berakhir waklunya selelah
mangajukan pemanjangan melalul wabsiie adbang jog|aprov.ge.id;

5. ljin yang dibadikan dapal dibatalkan sswakiu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memaauhi kelentuan vang bedaky,

Dikeluarkan di Yogyakara
Pada tanggal 9 FEBRUARI 2015
A.n Seketaris Dagrah
Agddan Perekanamian dan Pembangunan
U,
Kepala Blro Adminigrad Pembangunan
i,

MIF. 19580525 16A503 7 008
Tembugn ; :
GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPDRAN)
. BUPATI KULON PROGO C.G KPT KULON PROGO
. DINAS PEMDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN

LTINS
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan No. 2, Wates, Kulon Proge Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Proge Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: bpmpt.kulonprogokab.go.id Email : bpmpt@kualonprogokab.go.d

SURAT KETERANGAN / [ZIN
Momor : 0702 0012612015

Memperhatikan H Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi NY Nomor: 070/REG/V/276/2/2015, TANGGAL: 9
FEBRUARI 2015, PERIHAL: IZIN PENELITIAN

Mengingat ¢ 1, Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 temtang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubermnur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksonman Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Doerah lstimewn Yogyakarta;

3. Pernwran Daerah Kabupaten Kulon Progo Momor @ 16 Tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;

4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tehun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badon Penanaman Model dan Perizinan Terpadu..

Diizinkan kepada : AAN ANDRIAWAN

NIM / NIP : 11505241012

FT/Instansi ¢ UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Keperluan : IZIN PENELITIAN

JudulTema f PEMGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS VIDED

DEMONSTRASI PADA MATA PELAJARAN KONSTRUKSI BATU KELAS X1
TKEE 2 JURUSAN TEKNIK KONSTRUKSI BATU BETON DI SMKN 2
FENGASIH

Lokasi +  SMKE NEGERI 2 PENGASIH KULON PROGO

Waktu i 09 Februari 2015 s/d 0% Mei 2013

Terlehih dahulu menemui‘melaporkan diri kepada Pejobat Pemerintah setempar untuk mendapat petunjuk seperlunya.
Wajilr menjaga tata tertib dian mentaati ketentuan-ketentuan vang berlaka.
Wajib menyerahkan hasil Penclitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.g. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Kolon Progoe.
Izin ini tidak disalahgunakan unluk tujuan tertenty yang dapat mengganpgu kestabilan Pemerintoh dan hanva diperiuken
uniuk kepentingan ilmiah
Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan menjadi tanggung jawab sepenuhnyva pencliti
Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
Surat izin ini dapat dibaralkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut i atas.
Ditetapkan  di : Wates
Pada Tanggal : 12 Februari 2015

B N s

o

~_ KEPALA
BADAN FENANAMAN MODAL

ke St s T
e Pemtiina T : TV
o NIF; 19680805 199603 1 005

Tembusan kepada Yih. :

Bupati Kulea Progo (Sehagai Laporan)

Kepala Bappeda Kabupaten Kalon Propo

. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo
. Kepala Dinns Pendidikan Kabupaten Kulon Progo

. Kepala SME Negerl 2 Pengasih

. Yang bersanphutan

. Arsin

~l Oh Lh G Lk b —
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[FMA2EKTUR
| 06 Okiober 2009
SMK M 2 Pengasih

R

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 4 o
DIMAS PENIMDIEAN, PEMUDA DAN OLAH RACA E Y
SEI{DLM-I MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH g TUV 2
iregrat, Margozan Pengasth, Kulon Proga, 'rowukam 4 ...._:g?

sih_kpi@yahoo. com l?uh:"l,nr

lan KRT, Kartodn
Teipon dﬂiﬂ] ??IAZ‘? Fad. (IZT4) 7TAZE5, 77228, -mail : smidpanga
hafmepags | wysu simkn2psngasihsch.id

SURAT IJIN PENELITIAN

No. : 421226

Dasar Surat dari Universitas Negeri Yogyakarta (Fakulas Teknik UNY), Na. 0143/H34/PL{2015,
tanggal 02 Februari 2015

Dengan ini Kepala SMK N 2 Pengasin memberikan ijin kepada:

Mama : AAN ANDRIAWAN
MIM : 11505241012
PT/INSTANSI  : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARYA

Lintuk melaksanakan penelitian pada Instansi kami dengan ketentuan :
Waktu : 9 Februari 2015 s/d 30 Maret 2015

Judul

* PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS VIDEO DEMONSTRASI PADA MATA
PELAJARAN KONSTRUKSI BATU KELAS XI TKBB 2 JURUSAN TEKNIK KONSTRUKSI BATU
BETON DI SMK NEGERI 2 PENGASIH *

Surat jjin ini diberikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mastinya.
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